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Paribbajakakatha
1. Evam me sutam — ekam samayam bhagava antara ca rajagaham antara ca nalandam

addhanamaggappatipanno hoti mahata bhikkhusanghena saddhim paficamattehi bhikkhusatehi.
Suppiyopi kho paribbajako antara ca rajagaham antara ca nalandam addhanamaggappatipanno
hoti saddhim antevasina brahmadattena manavena. Tatra sudam suppiyo paribbajako
anekapariyayena buddhassa avannam bhasati, dhammassa avannam bhasati, sanghassa avannam
bhasati; suppiyassa pana paribbajakassa antevasi brahmadatto manavo anekapariyayena
buddhassa vannam bhasati, dhammassa vannam bhasati, sanghassa vannam bhasati. Itiha te ubho
acariyantevasi afilamafifiassa ujuvipaccanikavada bhagavantam pitthito pitthito

anubandha [anubaddha (ka. si. pi.)] honti bhikkhusanghafica.

Di1l

DN 1: Brahmajala Sutta

Jaring Tertinggi

Apa yang Bukan Ajaran

Di terjemahkan dari pali olehMaurice Walshe

ShortUrl: Edisi lain: Pali (vri)

[1] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR.! Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang melakukan
perjalanan di sepanjang jalan utama antara Rajagaha dan Nalanda? disertai oleh lima ratus bhikkhu.
Dan pengembara Suppiya juga sedang melakukan perjalanan di jalan itu bersama muridnya, pemuda
Brahmadatta. Dan Suppiya® mencari kesalahan dalam segala cara sehubungan dengan Buddha,
Dhamma dan Sangha, sedangkan muridnya Brahmadatta memuji dalam segala cara. Dan
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2. Atha kho bhagava ambalatthikayam rajagarake ekarattivasam upagacchi [upagafichi (sI. sya.
kam. pi.)] saddhim bhikkhusanghena. Suppiyopi kho paribbajako ambalatthikayam rajagarake
ekarattivasam upagacchi [upagafichi (sI. sya. kam. pi.)] antevasina brahmadattena manavena.
Tatrapi sudam suppiyo paribbajako anekapariyayena buddhassa avannam bhasati, dhammassa
avannam bhasati, sanghassa avannam bhasati; suppiyassa pana paribbajakassa antevasi
brahmadatto manavo anekapariyayena buddhassa vannam bhasati, dhammassa vannam bhasati,
sanghassa vannam bhasati. Itiha te ubho acariyantevasi ailamafifiassa ujuvipaccanikavada
viharanti.

3. Atha kho sambahulanam bhikkhtinam rattiya paccisasamayam paccutthitanam mandalamale
sannisinnanam sannipatitanam ayam sankhiyadhammo udapadi — ‘‘acchariyam, avuso, abbhutam,
avuso, yavaficidam tena bhagavata janata passata arahata sammasambuddhena sattanam
nanadhimuttikata suppatividita. Ayanhi suppiyo paribbajako anekapariyayena buddhassa
avannam bhasati, dhammassa avannam bhasati, sanghassa avannam bhasati; suppiyassa pana
paribbajakassa antevasi brahmadatto manavo anekapariyayena buddhassa vannam bhasati,
dhammassa vannam bhasati, sanghassa vannam bhasati. Itthame ubho acariyantevasi
afifiamaffassa ujuvipaccanikavada bhagavantam pitthito pitthito anubandha honti
bhikkhusangharica’’ti.

4. Atha kho bhagava tesam bhikkhiinam imam sankhiyadhammam viditva yena mandalamalo
tenupasankami; upasankamitva pafifiatte asane nisidi. Nisajja kho bhagava bhikkha amantesi —
“‘kayanuttha, bhikkhave, etarahi kathaya sannisinna sannipatita, ka ca pana vo antarakatha
vippakata’’ti? Evam vutte te bhikkhii bhagavantam etadavocum — ‘‘idha, bhante, amhakam
rattiya pacclisasamayam paccutthitanam mandalamale sannisinnanam sannipatitanam ayam
sankhiyadhammo udapadi — ‘acchariyam, avuso, abbhutam, avuso, yavaficidam tena bhagavata
janata passata arahata sammasambuddhena sattanam nanadhimuttikata suppatividita. Ayafihi
suppiyo paribbajako anekapariyayena buddhassa avannam bhasati, dhammassa avannam bhasati,
sanghassa avannam bhasati; suppiyassa pana paribbajakassa antevasi brahmadatto manavo
anekapariyayena buddhassa vannam bhasati, dhammassa vannam bhasati, sanghassa vannam
bhasati. Itihame ubho acariyantevasT afiflamafifiassa ujuvipaccanikavada bhagavantam pitthito
pitthito anubandha honti bhikkhusanghafica’ti. Ayam kho no, bhante, antarakatha vippakata, atha
bhagava anuppatto”’ti.

5. ““Mamam va, bhikkhave, pare avannam bhaseyyum, dhammassa va avannam bhaseyyum,
sanghassa va avannam bhaseyyum, tatra tumhehi na aghato na appaccayo na cetaso anabhiraddhi
karaniya. Mamam va, bhikkhave, pare avannam bhaseyyum, dhammassa va avannam
bhaseyyum, sanghassa va avannam bhaseyyum, tatra ce tumhe assatha kupita va anattamana va,
tumham yevassa tena antarayo. Mamam va, bhikkhave, pare avannam bhaseyyum, dhammassa va
avannam bhaseyyum, sanghassa va avannam bhaseyyum, tatra ce tumhe assatha kupita va
anattamana va, api nu tumhe paresam subhasitam dubbhasitam ajaneyyatha’’ti? ‘‘No hetam,
bhante’’. ‘“Mamam va, bhikkhave, pare avannam bhaseyyum, dhammassa va avannam
bhaseyyum, sanghassa va avannam bhaseyyum, tatra tumhehi abhiitam abhiitato nibbethetabbam
— ‘itipetam abhtitam, itipetam ataccham, natthi cetam amhesu, na ca panetam amhesu
samvijjati’ti.

6. ““Mamam va, bhikkhave, pare vannam bhaseyyum, dhammassa va vannam bhaseyyum,
sanghassa va vannam bhaseyyum, tatra tumhehi na anando na somanassam na cetaso
uppilavitattam Karaniyam. Mamam va, bhikkhave, pare vannam bhaseyyum, dhammassa va
vannam bhaseyyum, sanghassa va vannam bhaseyyum, tatra ce tumhe assatha anandino sumana
uppilavita tumham yevassa tena antarayo. Mamam va, bhikkhave, pare vannam bhaseyyum,
dhammassa va vannam bhaseyyum, sanghassa va vannam bhaseyyum, tatra tumhehi bhiitam
bhatato patijanitabbam — ‘itipetam bhiitam, itipetam taccham, atthi cetam amhesu, samvijjati ca
panetam amhest’ti.

Ciilasilam

demikianlah kedua orang ini, guru dan murid, masing-masing saling menentang argumentasi yang
lainnya, mengikuti persis di belakang Sang Bhagava dan para bhikkhu.

1.2. Kemudian Sang Bhagava menginap selama satu malam bersama para bhikkhu di taman kerajaan
Ambalatthika. Dan Suppiya juga menginap di sana selama semalam bersama muridnya
Brahmadatta. Dan Suppiya melanjutkan menghina Buddha, Dhamma dan Sangha, sedangkan
muridnya [2] Brahmadatta membela. Dan demikianlah sambil berdebat, mereka mengikuti persis di
belakang Sang Buddha dan para bhikkhu.

1.3. Di pagi harinya sejumlah bhikkhu, setelah bangun tidur, berkumpul dan duduk di Paviliun
Bundar, dan ini adalah topik pembicaraan mereka: ‘Sungguh indah, teman-teman, sungguh
menakjubkan bagaimana Sang Bhagava, Sang Arahant, Buddha yang telah mencapai penerangan
sempurna mengetahui, melihat dan dengan jelas membedakan kecenderungan makhluk-makhluk
yang berbeda-beda! Karena di sini ada pengembara Suppiya yang mencari-cari kesalahan dalam
segala cara sehubungan dengan Buddha, Dhamma dan Sangha, sedangkan muridnya Brahmadatta
dalam berbagai cara membela Buddha, Dhamma dan Sangha. Dan sambil masih berdebat, mereka
mengikuti persis di belakang Sang Bhagava dan para bhikkhu’.

1.4 Kemudian Sang Bhagava, mengetahui apa yang sedang dibicarakan oleh para bhikkhu,
mendatangi Paviliun Bundar dan duduk di tempat yang telah dipersiapkan. Kemudian Beliau
berkata: ‘Para bhikkhu, Apakah yang sedang kalian bicarakan? Diskusi apakah yang terhenti
olehKu?’ dan mereka menceritakannya kepada Beliau.

1.5. ‘Para bhikkhu, jika seseorang menghinaKu, Dhamma atau Sangha, [3] kalian tidak boleh marah,
kesal atau terganggu akan hal itu. Jika kalian marah atau tidak senang akan penghinaan itu, maka itu
akan menjadi rintangan bagi kalian. Karena jika orang lain menghinaku, Dhamma atau Sangha, dan
kalian marah atau tidak senang, dapatkah kalian mengetahui apakah yang mereka katakan itu benar
atau salah?’ ‘Tidak, Bhagava.” ‘Jika orang lain menghinaKu, Dhamma atau Sangha, maka kalian
harus menjelaskan apa yang tidak benar sebagai tidak benar, dengan mengatakan: “Itu tidak benar,
itu salah, itu bukan jalan kami,? itu tidak ada pada kami.”

1.6. jika orang lain memujiKu, Dhamma atau Sangha, kalian tidak boleh gembira, bahagia atau
senang akan hal itu. Jika kalian gembira, bahagia atau senang akan pujian itu, maka itu akan menjadi
rintangan bagi kalian. Jika orang lain memujiKu, Dhamma atau Sangha, kalian harus mengakui
kebenaran atas apa yang benar, dengan mengatakan: “Itu benar, itu tepat sekali, itu adalah jalan
kami, itu ada pada kami.”

1.7. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal mendasar, persoalan kecil dari praktik moral® bagi kaum
duniawi® yang ingin memuji Sang Tathagata.” Dan apakah hal-hal mendasar, persoalan kecil bagi
kaum duniawi yang ingin memuji Beliau ini?’

Bagian Singkat tentang Moralitas8

[4] 1.8. ““’Dengan menghindari pembunuhan, Petapa Gotama berdiam dengan menjauhi
pembunuhan, tanpa tongkat atau pedang, berhati-hati, penuh belas kasih, bergerak demi
kesejahteraan semua makhluk hidup.” Demikianlah kaum duniawi akan memuji Sang

Tathagata.? “Dengan menghindari mengambil apa yang tidak diberikan, Petapa Gotama berdiam
dengan menjauhi mengambil apa yang tidak diberikan, hidup murni, menerima apa yang diberikan,
menunggu apa yang diberikan, tanpa mencuri. Menghindari ketidak-sucian, Petapa Gotama hidup
jauh darinya, jauh dari praktik kehidupan sosial hubungan seksual .2

1.9. “”’Dengan menghindari ucapan salah, Petapa Gotama berdiam dengan menjauhi ucapan salah,
seorang pembicara kebenaran, seorang yang dapat diandalkan, dapat dipercaya, dapat dijadikan
tempat bergantung, bukan seorang penipu dunia. Dengan menghindari fitnah, Beliau tidak
mengulangi di sana apa yang Beliau dengarkan di sini untuk merugikan orang-orang ini, atau
mengulangi di sini apa yang Beliau dengarkan di sana untuk merugikan orang-orang itu.
Demikianlah Beliau adalah penengah bagi mereka yang bersengketa dan pendorong bagi mereka
yang rukun, bahagia dalam kedamaian, menyukainya, gembira di dalamnya, seseorang yang
berbicara demi kedamaian. Dengan menghindari ucapan kasar, Beliau menjauhinya. Beliau
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7. ““Appamattakam kho panetam, bhikkhave, oramattakam silamattakam, yena puthujjano
tathagatassa vannam vadamano vadeyya. Katamaiica tam, bhikkhave, appamattakam
oramattakam silamattakam, yena puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya?

8. ““‘Panatipatam pahaya panatipata pativirato samano gotamo nihitadando, nihitasattho, lajji,
dayapanno, sabbapanabhiitahitanukampi viharati’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa
vannam vadamano vadeyya.

““Adinnadanam pahaya adinnadana pativirato samano gotamo dinnadayt dinnapatikankhi,
athenena sucibhiitena attana viharati’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam
vadamano vadeyya.

‘““ Abrahmacariyam pahaya brahmacarT samano gotamo aracari [anacarT (ka.)] virato [pativirato
(katthaci)] methuna gamadhamma’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam
vadamano vadeyya.

9. “““Musavadam pahaya musavada pativirato samano gotamo saccavadi saccasandho theto [theto
(sya. kam.)] paccayiko avisamvadako lokassa’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa
vannam vadamano vadeyya.

““‘Pisunam vacam pahaya pisunaya vacaya pativirato samano gotamo, ito sutva na amutra
akkhata imesam bhedaya, amutra va sutva na imesam akkhata amtisam bhedaya. Iti bhinnanam
va sandhata, sahitanam va anuppadata samaggaramo samaggarato samagganandi
samaggakaranim vacam bhasita’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam
vadamano vadeyya.

‘“‘Pharusam vacam pahaya pharusaya vacaya pativirato samano gotamo, ya sa vaca nela
kannasukha pemaniya hadayangama pori bahujanakanta bahujanamanapa tatharipim vacam
bhasita’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.
¢“‘Samphappalapam pahaya samphappalapa pativirato samano gotamo kalavadi bhutavadi
atthavadi dhammavadi vinayavadi, nidhanavatim vacam bhasita kalena sapadesam
pariyantavatim atthasamhita’nti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano
vadeyya.

10. ‘Bijagamabhiitagamasamarambha [samarabbha (si. ka.)] pativirato samano gotamo’ti — iti va
hi, bhikkhave...pe....

‘‘‘Ekabhattiko samano gotamo rattiiparato virato [pativirato (katthaci)] vikalabhojana....
Naccagitavaditavisikadassana [naccagitavaditavisukadassana (ka.)] pativirato samano gotamo....
Malagandhavilepanadharanamandanavibhiisanatthana pativirato samano gotamo....
Uccasayanamahasayana pativirato samano gotamo....

Jataruparajatapatiggahana pativirato samano gotamo....

Amakadhafifapatiggahana pativirato samano gotamo....

Amakamamsapatiggahana pativirato samano gotamo....

Itthikumarikapatiggahana pativirato samano gotamo....

Dasidasapatiggahana pativirato samano gotamo....

Ajelakapatiggahana pativirato samano gotamo....

Kukkutastukarapatiggahana pativirato samano gotamo....

Hatthigavassavalavapatiggahana pativirato samano gotamo....

Khettavatthupatiggahana pativirato samano gotamo....

Diteyyapahinagamananuyoga pativirato samano gotamo....

Kayavikkaya pativirato samano gotamo....

Tulakatakamsakiitamanakiita pativirato samano gotamo....

Ukkotanavaficananikatisaciyoga [saviyoga (sya. kam. ka.)] pativirato samano gotamo....
Chedanavadhabandhanaviparamosaalopasahasakara pativirato samano gotamo’ti — iti va hi,
bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

Cilasilam nitthitam.

Majjhimasilam

mengatakan apa yang tanpa-cela, indah di telinga, menyenangkan, menyentuh hati, sopan, indah dan
menarik bagi banyak orang. Dengan menghindari gosip, Beliau berbicara di saat yang tepat, apa
yang benar dan langsung pada pokok persoalan,! tentang Dhamma dan disiplin. Beliau adalah
seorang pembicara yang kata-katanya harus dihargai, sesuai pada waktunya, [5] beralasan,
dijelaskan dengan baik dan berhubungan dengan tujuan.”*2 Demikianlah kaum duniawi akan memuji
Sang Tathagata.

1.10. ““’Petapa Gotama adalah seorang yang menjauhi merusak benih dan hasil panen. Beliau
makan sekali sehari dan tidak makan pada waktu malam, menjauhi makan pada waktu yang

salah.t® Beliau menghindari menonton tari-tarian, nyanyian, musik dan pertunjukan. Beliau
menghindari memakai karangan bunga, pengharum, kosmetik, riasan dan hiasan. Beliau
menghindari menggunakan tempat tidur yang tinggi atau lebar. Beliau menghindari menerima emas
dan perak.** Beliau menghindari menerima beras mentah atau daging mentah, Beliau tidak menerima
perempuan atau gadis muda, budak-budak laki-laki atau perempuan, domba dan kambing, ayam dan
babi, gajah, sapi, kuda-kuda jantan dan betina, ladang dan lahan tanah;* Beliau menghindari dari
menjadi kurir, dari membeli dan menjual, dari menipu dengan timbangan dan takaran yang salah,
dari menyuap dan korupsi, dari penipuan dan kemunafikan, dari melukai, membunuh,
memenjarakan, merampok jalanan, dan mengambil makanan dengan paksa.” Demikianlah kaum
duniawi akan memuji Sang Tathagata.

Bagian Menengah tentang Moralitas

1.11. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian mereka yang
berkeyakinan, cenderung merusak benih-benih itu yang tumbuh dari akar-akar, dari tangkai, dari
ruas-ruas, dari irisan, dari biji, Petapa Gotama menghindari perusakan demikian.” Demikianlah
kaum duniawi akan memuji Sang Tathagata. [6]

1.12. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian mereka yang
berkeyakinan, cenderung menikmati barang-barang simpanan seperti makanan, minuman, pakaian,
kereta, tempat tidur, pengharum, daging, Petapa Gotama menjauhi kenikmatan demikian.

1.13. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana ... masih menikmati pertunjukan seperti tarian,
nyanyian, musik, penampilan, pelafalan, musik-tangan, simbal dan tambur, pertunjukan-sihir,
akrobatik dan sulap,* pertandingan gajah, kerbau, sapi, kambing, domba, ayam, burung puyuh,
perkelahian dengan tongkat, tinju, gulat, perkelahian pura-pura, parade, pertunjukan manuver dan
militer, Petapa Gotama menjauhi dari menikmati pertunjukan demikian.

1.14. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menikmati permainan-permainan dan
kegiatan sia-sia seperti catur delapan atau sepuluh baris,® “Catur di udara’,®® permainan jingkat,
permainan biji-bijian, permainan dadu, melempar tongkat, ‘lukisan-tangan’, permainan-bola, meniup
melalui pipa mainan, permainan dengan bajak mainan, jungkir balik, permainan dengan kincir,
pengukuran, kereta [7] dan busur, menebak huruf,2 menebak pikiran,2 meniru penampilan cacat,
Petapa Gotama menjauhi kegiatan sia-sia demikian.

1.15. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai tempat tidur yang tinggi dan
lebar dan tempat duduk yang tinggi, alas duduk berhiaskan kulit binatang,? dilapisi wol atau dengan
berbagai macam penutup, penutup dengan bulu di kedua sisi atau di satu sisi, penutup sutera,
berhiaskan dengan atau tanpa permata, pemadani-kereta, -gajah, -kuda, berbagai selimut dari kulit-
kijang, dipan bertenda, atau dengan bantal merah di kedua sisi, Petapa Gotama menjauhi tempat
tidur tinggi dan lebar demikian.

1.16. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai bentuk-bentuk hiasan-diri dan
perhiasan seperti melumuri tubuh dengan pengharum, memijat, mandi dengan air harum,
menggunakan pencuci rambut, menggunakan cermin, salep, kalung bunga, wangi-wangian, bedak,
kosmetik, kalung, ikat kepala, tongkat hiasan, botol, pedang, penghalang sinar matahari, sandal
berhias, turban, permata, kipas ekor-yak, jubah berumbai, Petapa Gotama menjauhi hiasan-diri
demikian.

1.17. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai pembicaraan yang tidak
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11. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhufijitva te evartipam
bijagamabhiitagamasamarambham anuyutta viharanti, seyyathidam [seyyathidam (s1. sya.)] —
miulabijam khandhabijam phalubijam aggabijam bijabljameva paficamam [paficamam iti va (sI.
sya. ka.)]; iti evarfipa bijagamabhiitagamasamarambha pativirato samano gotamo’ti — iti va hi,
bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

12. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipam
sannidhikaraparibhogam anuyutta viharanti, seyyathidam — annasannidhim panasannidhim
vatthasannidhim yanasannidhim sayanasannidhim gandhasannidhim amisasannidhim iti va iti
evaripa sannidhikaraparibhoga pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano
tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

13. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuijitva te evaripam
vistikadassanam anuyutta viharanti, seyyathidam — naccam gitam vaditam pekkham akkhanam
panissaram vetalam kumbhathiinam [kumbhathiinam (sya. ka.), kumbhathtinam

(s1.)] sobhanakam [sobhanagharakam (si.), sobhanagarakam (sya. kam. pi.)] candalam vamsam
dhovanam hatthiyuddham assayuddham mahimsayuddham [mahisayuddham (si. sya. kam.

p1.)] usabhayuddham ajayuddham mendayuddham kukkutayuddham vattakayuddham
dandayuddham mutthiyuddham nibbuddham uyyodhikam balaggam senabytiham anikadassanam
iti va iti evaripa visiikadassana pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano
tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

14. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipam
jutappamadatthananuyogam anuyutta viharanti, seyyathidam — atthapadam dasapadam akasam
pariharapatham santikam khalikam ghatikam salakahattham akkham pangaciram vankakam
mokkhacikam cingulikam [cingulakam (ka. s1.)] pattalnakam rathakam dhanukam akkharikam
manesikam yathavajjam iti va iti evarlipa jutappamadatthananuyoga pativirato samano gotamo’ti
— iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

15. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipam
uccasayanamahasayanam anuyutta viharanti, seyyathidam — asandim pallankam gonakam
cittakam patikam patalikam tiilikam vikatikam uddalomim ekantalomim kattissam koseyyam
kuttakam hatthattharam assattharam rathattharam [hatthattharanam assattharanam rathattharanam
(s1. ka. p1.)] ajinappavenim kadalimigapavarapaccattharanam sauttaracchadam
ubhatolohitakiipadhanam iti va iti evarlipa uccasayanamahasayana pativirato samano gotamo’ti —
iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

16. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipam
mandanavibhiisanatthananuyogam anuyutta viharanti, seyyathidam — ucchadanam parimaddanam
nhapanam sambahanam adasam afijanam malagandhavilepanam [malavilepanam (sI. sya. kam.
p1.)] mukhacunnam mukhalepanam hatthabandham sikhabandham dandam nalikam

asim [khaggam (sI. pi.), asim khaggam (sya. kam.)] chattam citrupahanam unhisam manim
valabijanim odatani vatthani dighadasani iti va iti evariipa mandanavibhiisanatthananuyoga
pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano
vadeyya.

17. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipam
tiracchanakatham anuyutta viharanti, seyyathidam — rajakatham corakatham mahamattakatham
senakatham bhayakatham yuddhakatham annakatham panakatham vatthakatham sayanakatham
malakatham gandhakatham fatikatham yanakatham gamakatham nigamakatham nagarakatham
janapadakatham itthikatham [itthikatham purisakatham (sya. kam. ka.)] stirakatham
visikhakatham kumbhatthanakatham pubbapetakatham nanattakatham lokakkhayikam
samuddakkhayikam itibhavabhavakatham iti va iti evariipaya tiracchanakathaya pativirato
Ssamano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

18. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evaripam
viggahikakatham anuyuttd viharanti, seyyathidam — na tvam imam dhammavinayam ajanasi,

bermanfaatZ seperti tentang raja-raja, perampok-perampok, menteri-menteri, bala tentara, bahaya-
bahaya, perang, makanan, minuman, pakaian, tempat tidur, kalung bunga, pengharum, sanak
saudara, kereta, desa-desa, pemukiman-pemukiman dan kota-kota, negara-negara, perempuan-
perempuan, [8] pahlawan-pahlawan, gosip-sumur dan —jalanan, pembicaraan tentang mereka yang
meninggal dunia, pembicaraan yang tidak menentu, spekulasi tentang daratan dan

lautan, #* pembicaraan tentang ke-ada-an dan ke-tiada-an,? Petapa Gotama menjauhi pembicaraan
demikian.

1.18. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai perdebatan seperti: ‘Engkau
tidak memahami ajaran dan disiplin ini — Aku memahami!” ‘Bagaimana engkau dapat memahami
ajaran dan disiplin ini?” ‘Jalanmu sama sekali salah — jalanku yang benar’ ‘Aku konsisten — engkau
tidak!” ‘Engkau mengatakannya belakangan apa yang seharusnya engkau katakana terlebih dulu!”
‘Apa yang begitu lama engkau pikirkan telah terbantahkan!”  Argumentasimu telah dipatahkan,
engkau kalah!” ‘Pergi, selamatkan ajaranmu — keluarlah dari sana jika engkau mampu!’ Petapa
Gotama menjauhi perdebatan demikian. 2

1.19. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai hal-hal seperti menjadi kurir
dan penyampai pesan, seperti untuk raja, menteri, para mulia, Brahmana, perumah tangga dan anak
muda yang mengatakan: ‘Pergilah ke sini — pergilah ke sana! Bawalah ini ke sana — bawalah itu dari
sana!’ Petapa Gotama menjauhi menjadi kurir demikian.

1.20. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai kebohongan, ucapan sia-sia,
isyarat, meremehkan, dan selalu berusaha memperoleh keuntungan lebih banyak, Petapa Gotama
menjauhi kebohongan demikian.” Demikianlah kaum duniawi akan memuji Sang Tathagata.’?
Bagian Panjang tentang Moralitas

1.21. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian mereka yang
berkeyakinan, berpenghidupan dari keterampilan rendah, penghidupan salah seperti membaca garis
tangan,2 meramal dari gambaran-gambaran, tanda-tanda, mimpi, tanda-tanda jasmani, guratan-tikus,
pemujaan-api, persembahan dari sesendok sekam, tepung-beras, beras, ghee atau minyak, dari mulut
atau dari darah, membaca ujung-jari, pengetahuan-rumah dan -kebun, ahli dalam jimat,
pengetahuan-setan, pengetahuan tanah-rumah,? pengetahuan-ular, pengetahuan-racun, pengetahuan-
tikus, pengetahuan-burung, pengetahuan-gagak, meramalkan usia kehidupan seseorang, jimat
melawan anak panah, pengetahuan tentang suara-suara binatang, Petapa Gotama menjauhi
keterampilan rendah dan penghidupan salah demikian.

1.22. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan keterampilan rendah
seperti menilai tanda-tanda permata, tongkat, pakaian, pedang, tombak, anak panah, senjata,
perempuan, laki-laki, anak-anak, gadis-gadis, budak-budak perempuan dan laki-laki, gajah, kuda,
kerbau, banteng, sapi, kambing, domba, ayam, burung puyuh, iguana, tikus-bambu,® kura-kura,
rusa, Pertapa Gotama menjauhi keterampilan rendah demikian.

1.23. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan keterampilan rendah
seperti meramalkan: ‘Pemimpin® akan berjalan keluar — pemimpin akan berjalan kembali’,
‘Pemimpin kita [10] akan bergerak maju dan pemimpin musuh akan bergerak mundur’, ‘Pemimpin
kita akan menang dan pemimpin musuh akan kalah’, ‘Pemimpin musuh akan menang dan pemimpin
kita akan kalah’, ‘Demikianlah akan ada kemenangan di satu pihak dan kekalahan di pihak lainnya’,
Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah demikian.

1.24. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan keterampilan rendah
seperti meramalkan gerhana bulan, matahari, bintang; bahwa matahari dan bulan akan bergerak
sesuai jalur yang benar — akan bergerak tidak menentu; bahwa bintang akan bergerak sesuai jalur
yang benar — akan bergerak tidak menentu; bahwa akan terjadi hujan meteor, nyala api di langit,
gempa bumi, guntur; matahari, bulan dan bintang yang terbit, terbenam, gelap dan terang; dan
‘demikianlah akibat dari benda-benda ini’, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah dan
penghidupan salah demikian. [11]

1.25. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan keterampilan seperti
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aham imam dhammavinayam &janami, kim tvam imam dhammavinayam ajanissasi, miccha
patipanno tvamasi, ahamasmi samma patipanno, sahitam me, asahitam te, purevacaniyam paccha
avaca, pacchavacaniyam pure avaca, adhicinnam te viparavattam, aropito te vado, niggahito
tvamasi, cara vadappamokkhaya, nibbethehi va sace pahositi iti va iti evarlipaya
viggahikakathaya pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa
vannam vadamano vadeyya.

19. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhufijitva te evartipam
diteyyapahinagamananuyogam anuyutta viharanti, seyyathidam — rafiflam, rajamahamattanam,
khattiyanam, brahmananam, gahapatikanam, kumaranam *‘idha gaccha, amutragaccha, idam
hara, amutra idam ahara’’ti iti va iti evartipa diiteyyapahinagamananuyoga pativirato samano
gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

20. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te kuhaka ca
honti, lapaka ca nemittika ca nippesika ca, 1abhena labham nijigimsitaro ca [labhena labham
nijigim bhitaro (sI. sya.), labhena ca labham nijigisitaro (pi.)] iti [iti va, iti (sya. kam.

ka.)] evariipa kuhanalapana pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano
tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

Majjhimasilam nitthitam.

Mahasilam

21. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — angam nimittam uppatam
supinam lakkhanam misikacchinnam aggihomam dabbihomam thusahomam kanahomam
tandulahomam sappihomam telahomam mukhahomam lohitahomam angavijja vatthuvijja
khattavijja [khettavijja (bahtisu)] sivavijja bhiitavijja bharivijja ahivijja visavijja vicchikavijja
musikavijja sakunavijja vayasavijja pakkajjhanam saraparittanam migacakkam iti va iti
evarlipaya tiracchanavijjaya micchajiva pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave,
puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

22. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — manilakkhanam
vatthalakkhanam dandalakkhanam satthalakkhanam asilakkhanam usulakkhanam
dhanulakkhanam avudhalakkhanam itthilakkhanam purisalakkhanam kumaralakkhanam
kumarilakkhanam dasalakkhanam dasilakkhanam hatthilakkhanam assalakkhanam
mahimsalakkhanam [mahisalakkhanam (si. sya. kam. pi.)] usabhalakkhanam golakkhanam
ajalakkhanam mendalakkhanam kukkutalakkhanam vattakalakkhanam godhalakkhanam
kannikalakkhanam kacchapalakkhanam migalakkhanam iti va iti evarGipaya tiracchanavijjaya
micchajiva pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam
vadamano vadeyya.

23. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — rafifiam niyyanam bhavissati,
rafifiam aniyyanam bhavissati, abbhantaranam rafifiam upayanam bhavissati, bahiranam rafifiam
apayanam bhavissati, bahiranam rafifiam upayanam bhavissati, abbhantaranam rafifiam apayanam
bhavissati, abbhantaranam rafiiam jayo bhavissati, bahiranam rafifiam parajayo bhavissati,
bahiranam rafifiam jayo bhavissati, abbhantaranam rafifiam parajayo bhavissati, iti imassa jayo
bhavissati, imassa par@jayo bhavissati iti va iti evarlipaya tiracchanavijjaya micchajiva pativirato
samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

24. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — candaggaho bhavissati,
stiriyaggaho [suriyaggaho (sI. sya. kam. pi.)] bhavissati, nakkhattaggaho bhavissati,
candimasiiriyanam pathagamanam bhavissati, candimastiriyanam uppathagamanam bhavissati,
nakkhattanam pathagamanam bhavissati, nakkhattanam uppathagamanam bhavissati, ukkapato
bhavissati, disadaho bhavissati, bhiimicalo bhavissati, devadudrabhi [devadundubhi (sya. kam.

meramalkan hujan yang baik atau buruk; panen yang baik atau buruk; keamanan, bahaya; penyakit,
kesehatan, atau mencatat, menentukan, menghitung, komposisi syair, menjelaskan alasan-alasan,
Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah dan penghidupan salah demikian.

1.26. “’Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan keterampilan rendah
seperti mengatur pemberian dan penerimaan dalam suatu pernikahan, pertunangan dan

perceraian; [menyatakan waktu untuk] menabung dan belanja, membawa keberuntungan dan
kemalangan, melakukan aborsi,®2 menggunakan mantra untuk mengikat lidah, mengikat rahang,
menyebabkan tangan gemetar, menyebabkan tuli, mencari jawaban dari cermin, menjadi gadis-
medium, dewa; memuja matahari atau Maha Brahma, meniupkan api, memanggil dewi
keberuntungan, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah dan penghidupan salah demikian.
1.27. ““’Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian mereka yang
berkeyakinan, berpenghidupan dengan keterampilan rendah demikian, penghidupan salah demikian
seperti menenangkan para dewa dan menepati janji terhadap para dewa, membuat mantra rumah-
tanah, memberikan kekuatan dan kelemahan, mempersiapkan dan mensucikan lokasi bangunan,
memberikan upacara pembersihan dan pemandian, memberikan korban, memberikan obat pencahar,
obat penawar, obat batuk dan pilek, memberikan obat-telinga, -mata, -hidung, salep dan salep-
penawar, pembedahan-mata, pembedahan, pengobatan bayi, menggunakan balsem untuk melawan
efek samping dari pengobatan sebelumnya, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah dan
penghidupan salah demikian.”* Ini para bhikkhu, untuk hal-hal mendasar, persoalan kecil inilah
maka kaum duniawi akan memuji Sang Tathagata.

[12] 1.28. ‘Ada lagi, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami, damai,
luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal yang diucapkan dengan benar oleh mereka yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata
akan mengatakannya dengan benar. Dan apakah hal-hal ini?’

Enam Puluh Dua Jenis Pandangan Salah

1.29. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah para spekulator tentang masa
lampau, memiliki pandangan kuat tentang masa lampau dan yang mengusulkan [13] berbagai teori
spekulatif tentang masa lampau, dalam delapan belas cara. Dalam dasar apakah, dalam landasan
apakah mereka melakukan hal itu?

1.30. ‘Ada beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Penganut Keabadian, yang menyatakan
keabadian diri dan dunia dalam empat cara. Atas landasan apakah?

1.31. [Pandangan salah 1]** *Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu melalui
usaha, upaya, penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai suatu kondisi tertentu dari
konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan lampau — satu kelahiran, dua kelahiran,
tiga, empat, lima, sepuluh, seratus, seribu, seratus ribu kelahiran, beberapa ratus, beberapa ribu,
beberapa ratus ribu kelahiran, “Di sana namaku adalah ini, klanku adalah ini, kastaku adalah ini,
makananku adalah ini, aku mengalami kondisi menyenangkan dan menyakitkan ini, aku hidup
selama ini. Setelah meninggal dunia dari sana, aku muncul di tempat lain. Di sana namaku adalah itu
... Dan setelah meninggal dunia dari sana, aku muncul di sini.” Demikianlah ia mengingat berbagai
kehidupan, kondisi dan kejadian-kejadian masa lampau [14]. Dan ia berkata: ‘Diri dan dunia adalah
abadi, mandul® bagaikan puncak gunung, kokoh bagaikan tonggak. Makhluk-makhluk ini bergegas
berputar, melingkar, meninggal dunia dan muncul kembali, namun hal ini tetap abadi. Mengapa
demikian? Akumelalui usaha, upaya, penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai
suatu kondisi tertentu dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan lampau ...
Demikianlah aku mengetahui bahwa diri dan dunia adalah abadi ...” Ini adalah cara pertama yang
dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan dunia.

1.32. [Pandangan salah 2] ‘Dan apakah cara ke dua? Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau
Brahmana tertentu melalui usaha, upaya ... telah mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi
pikiran hingga mampu mengingat satu periode penyusutan dan pengembangan,®® dua periode, tiga,
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pi.)] bhavissati, candimasiiriyanakkhattanam uggamanam ogamanam samkilesam vodanam
bhavissati, evamvipako candaggaho bhavissati, evamvipako stiriyaggaho bhavissati, evamvipako
nakkhattaggaho bhavissati, evamvipakam candimasiriyanam pathagamanam bhavissati,
evamvipakam candimasiiriyanam uppathagamanam bhavissati, evamvipakam nakkhattanam
pathagamanam bhavissati, evamvipakam nakkhattanam uppathagamanam bhavissati,
evamvipako ukkapato bhavissati, evamvipako disadaho bhavissati, evamvipako bhiimicalo
bhavissati, evamvipako devadudrabhi bhavissati, evamvipakam candimasiiriyanakkhattanam
uggamanam ogamanam samkilesam vodanam bhavissati iti va iti evaripaya tiracchanavijjaya
micchajiva pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam
vadamano vadeyya.

25. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — suvutthika bhavissati,
dubbutthika bhavissati, subhikkham bhavissati, dubbhikkham bhavissati, khemam bhavissati,
bhayam bhavissati, rogo bhavissati, arogyam bhavissati, mudda, ganana, sankhanam, kaveyyam,
lokayatam iti va iti evarlipaya tiracchanavijjaya micchajiva pativirato samano gotamo’ti — iti va
hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

26. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evartipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — avahanam vivahanam
samvaranam Vivaranam samkiranam vikiranam subhagakaranam dubbhagakaranam
viruddhagabbhakaranam jivhanibandhanam hanusamhananam hatthabhijappanam hanujappanam
kannajappanam adasapafiham kumarikapafiham devapafiham adiccupatthanam mahatupatthanam
abbhujjalanam sirivhayanam iti va iti evartipaya tiracchanavijjaya micchajiva pativirato samano
gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave, puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

27. “““Yatha va paneke bhonto samanabrahmana saddhadeyyani bhojanani bhuiijitva te evariipaya
tiracchanavijjaya micchajivena jivitam kappenti, seyyathidam — santikammam panidhikammam
bhiitakammam bhirikammam vassakammam vossakammam vatthukammam vatthuparikammam
acamanam nhapanam juhanam vamanam virecanam uddhamvirecanam adhovirecanam
sisavirecanam kannatelam nettatappanam natthukammam afijanam paccafijanam salakiyam
sallakattiyam darakatikiccha miilabhesajjanam anuppadanam osadhinam patimokkho iti va iti
evariipdya tiracchanavijjaya micchajiva pativirato samano gotamo’ti — iti va hi, bhikkhave,
puthujjano tathagatassa vannam vadamano vadeyya.

‘Idam kho, bhikkhave, appamattakam oramattakam silamattakam, yena puthujjano tathagatassa
vannam vadamano vadeyya.

Mahasilam nitthitam.

Pubbantakappika

28. ““Atthi, bhikkhave, afifieva dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita
atakkavacara nipuna panditavedaniya, ye tathagato sayam abhififia sacchikatva pavedeti, yehi
tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum. Katame ca te, bhikkhave,
dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara nipuna panditavedaniya, ye
tathagato sayam abhififia sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa yathabhuccam vannam samma
vadamana vadeyyum?

29. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana pubbantakappika pubbantanuditthino, pubbantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani [adhivuttipadani (sI. pi.)] abhivadanti attharasahi vatthihi.
Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha pubbantakappika pubbantanuditthino
pubbantam arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti attharasahi vatthiihi?
Sassatavado

30. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana sassatavada, sassatam attanafica lokafica pafifiapenti
catiihi vatthtihi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha sassatavada sassatam
attanafica lokafica pafifiapenti catihi vatthhi?

31. “‘Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya padhanamanvaya

empat, lima, sepuluh periode penyusutan dan pengembangan ... “Di sana namaku adalah ini

...” [15] Ini adalah cara ke dua yang dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan
keabadian diri dan dunia.

1.33. [Pandangan salah 3] ‘Dan apakah cara ke tiga? Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau
Brahmana tertentu melalui usaha, upaya ... telah mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi
pikiran hingga mampu mengingat sepuluh, dua puluh, tiga puluh, empat puluh periode penyusutan
dan pengembangan. “Di sana namaku adalah ini dan itu ...” [16] Ini adalah cara ke tiga yang
dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan dunia.

1.34. [Pandangan salah 4] ‘Dan apakah cara ke empat? Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau
Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika,* yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya sendiri, ia berpendapat: “Diri dan
dunia ini adalah abadi, mandul bagaikan puncak gunung, kokoh bagaikan tonggak. Makhluk-
makhluk ini bergegas berputar, melingkar, meninggal dunia dan muncul kembali, namun hal ini
tetap selamanya.” Ini adalah cara ke empat yang dengannya beberapa petapa dan Brahmana
menyatakan keabadian diri dan dunia.

1.35. ‘Ini adalah ke empat cara yang dengannya petapa-petapa dan Brahmana-brahmana ini yang
adalah Penganut Keabadian, dan menyatakan keabadian diri dan dunia di atas empat landasan. Dan
pertapa atau Brahmana apapun yang adalah penganut keabadian dan menyatakan keabadian diri dan
dunia, mereka melakukannya di atas satu dari ke empat landasan ini. Tidak ada cara lainnya.

1.36. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang digenggam dan
dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain. Ini,
Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak [17] melekat pada pengetahuan
itu. Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya sendiri kedamaian sempurna, dan
setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan, kemenarikan dan bahayanya dan
kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan tanpa sisa.

1.37. ‘Ada, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami, damai, luhur,
melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang Tathagata,
setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu
yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan
benar. Dan apakah hal-hal ini?’

[Akhir dari bagian-pembacaan pertama]

2.1 ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menganut sebagian abadi dan sebagian
tidak-abadi, yang menyatakan keabadian sebagian dan ketidak-abadian sebagian akan diri dan dunia
dalam empat cara. Atas landasan apakah?

2.2. ‘Akan tiba waktunya, para bhikkhu, cepat atau lambat setelah rentang waktu yang panjang,
ketika dunia ini menyusut. Pada saat penyusutan, makhluk-makhluk sebagian besar terlahir di alam
Brahma Abhassara®. Dan di sana mereka berdiam, dengan ciptaan-pikiran,®® dengan kegembiraan
sebagai makanan,® bercahaya, melayang di angkasa, agung — dan mereka hidup demikian selama
waktu yang sangat lama.

2.3. [Pandangan salah 5] ‘Tetapi akan tiba waktunya, cepat atau lambat setelah rentang waktu yang
panjang, ketika dunia ini mulai mengembang. Dalam dunia yang mengembang ini, sebuah istana
Brahma®! yang kosong muncul. Dan kemudian satu makhluk, karena habisnya masa kehidupannya
atau jasa baiknya, #? jatuh dari alam Abhassara dan muncul kembali dalam istana-Brahma yang
kosong. Dan di sana ia berdiam, dengan ciptaan-pikiran, dengan kegembiraan sebagai makanan,
bercahaya, melayang di angkasa, agung — dan ia hidup demikian selama waktu yang sangat lama.
2.4. ‘Kemudian dalam diri makhluk ini yang telah menyendiri sekian lama, muncullah kegelisahan,
ketidak-puasan dan kekhawatiran, dan ia berpikir: “Oh, seandainya beberapa makhluk lain dapat
datang ke sini!” Dan makhluk-makhluk lain, [18] karena habisnya masa kehidupan mereka atau jasa-
jasa baik mereka, jatuh dari alam Abhassara dan muncul kembali di dalam istana-Brahma sebagai
teman-teman bagi makhluk ini. Dan di sana mereka berdiam, dengan ciptaan-pikiran, ... dan mereka
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anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tathartipam cetosamadhim
phusati, yathasamahite citte () [(parisuddhe pariyodate anangane vigatiipattilese) (sya.

ka.)] anekavihitam pubbenivasam anussarati. Seyyathidam — ekampi jatim dvepi jatiyo tissopi
jatiyo catassopi jatiyo paficapi jatiyo dasapi jatiyo visampi jatiyo timsampi jatiyo cattalisampi
jatiyo pafiiasampi jatiyo jatisatampi jatisahassampi jatisatasahassampi anekanipi jatisatani
anekanipi jatisahassani anekanipi jatisatasahassani — ‘amutrasim evamnamo evamgotto
evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto amutra
udapadim; tatrapasim evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo
evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto idhipapanno’ti. Iti sakaram
sauddesam anekavihitam pubbenivasam anussarati.

“‘So evamaha — ‘sassato atta ca loko ca vaiijho kitattho esikatthayitthito; te ca satta sandhavanti
samsaranti cavanti upapajjanti, atthitveva sassatisamam. Tam kissa hetu? Ahafihi atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam
cetosamadhim phusami, yathasamahite citte anekavihitam pubbenivasam anussarami
seyyathidam — ekampi jatim dvepi jatiyo tissopi jatiyo catassopi jatiyo paficapi jatiyo dasapi
jatiyo visampi jatiyo timsampi jatiyo cattalisampi jatiyo pafifiasampi jatiyo jatisatampi
jatisahassampi jatisatasahassampi anekanipi jatisatani anekanipi jatisahassani anekanipi
jatisatasahassani — amutrasim evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo
evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto amutra udapadim; tatrapasim
evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi
evamayupariyanto, so tato cuto idhiipapannoti. Iti sakaram sauddesam anekavihitam
pubbenivasam anussarami. Iminamaham etam janami ‘‘yatha sassato atta ca loko ca vafijho
katattho esikatthayitthito; te ca satta sandhavanti samsaranti cavanti upapajjanti, atthitveva
sassatisama’’nti. [dam, bhikkhave, pathamam thanam, yam dgamma yam arabbha eke
samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

32. ““Dutiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha sassatavada sassatam attanafica
lokafica pafifiapenti? Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tathartipam
cetosamadhim phusati, yathasamahite citte anekavihitam pubbenivasam anussarati. Seyyathidam
— ekampi samvattavivattam dvepi samvattavivattani tinipi samvattavivattani cattaripi
samvattavivattani paficapi samvattavivattani dasapi samvattavivattani — ‘amutrasim evamnamo
evamgotto evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato
cuto amutra udapadim; tatrapasim evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo
evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto idhipapanno’ti. Iti sakaram
sauddesam anekavihitam pubbenivasam anussarati.

“‘So evamaha — ‘sassato atta ca loko ca vafijho kiitattho esikatthayitthito; te ca satta sandhavanti
samsaranti cavanti upapajjanti, atthitveva sassatisamam. Tam kissa hetu? Ahafihi atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam
cetosamadhim phusami yathasamahite citte anekavihitam pubbenivasam anussarami.
Seyyathidam — ekampi samvattavivattam dvepi samvattavivattani tinipi samvattavivattani
cattaripi samvattavivattani paficapi samvattavivattani dasapi samvattavivattani. Amutrasim
evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi
evamayupariyanto, so tato cuto amutra udapadim; tatrapasim evamnamo evamgotto evamvanno
evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto idhipapannoti. Iti
sakaram sauddesam anekavihitam pubbenivasam anussarami. Iminamaham etam janami ‘‘yatha
sassato atta ca loko ca vaiijho katattho esikatthayitthito, te ca satta sandhavanti samsaranti cavanti
upapajjanti, atthitveva sassatisama’’nti. Idam, bhikkhave, dutiyam thanam, yam agamma yam
arabbha eke samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

33. ““Tatiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha sassatavada sassatam attanafica
lokafica pafifiapenti? Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya

hidup demikian selama waktu yang sangat lama.

2.5. ‘Dan kemudian, para bhikkhu, makhluk yang pertama muncul di sana berpikir: “Aku adalah
Brahma, Maha-Brahma, Sang Penakluk, Yang Tak Tertaklukkan, Maha-Melihat, Maha-Kuasa,
Yang Termulia, Pembuat dan Pencipta, Penguasa, Pengambil Keputusan dan Pemberi Perintah,
Ayah dari semua yang telah ada dan yang akan ada. Makhluk-makhluk ini diciptakan olehku.
Mengapa demikian? Karena pertama-tama aku memiliki pikiran: “Oh, seandainya beberapa makhluk
lain dapat datang ke sini!” itu adalah keinginanku, dan kemudian makhluk-makhluk ini muncul!”
Tetapi makhluk-makhluk lain yang muncul belakangan berpikir: “Ini, teman-teman, adalah Brahma,
Maha-Brahma, Sang Penakluk, Yang Tak Tertaklukkan, Maha-Melihat, Maha-Kuasa, Yang
Termulia, Pembuat dan Pencipta, Penguasa, Pengambil Keputusan dan Pemberi Perintah, Ayah dari
semua yang telah ada dan yang akan ada. Mengapa demikian? Kita telah melihat bahwa dia adalah
yang pertama di sini, dan bahwa kita muncul setelah dia.”

2.6. ‘Dan makhluk yang muncul pertama ini hidup lebih lama, lebih indah dan lebih berkuasa
daripada makhluk lainnya. Dan mungkin terjadi bahwa beberapa makhluk jatuh dari alam itu dan
muncul di dunia ini. Setelah muncul di dunia ini, ia pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga
dan menjalani kehidupan tanpa rumah. Setelah meninggalkan keduniawian, ia melalui usaha, upaya,
penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi
pikiran hingga mampu mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak mampu
mengingat yang sebelum itu. Dan ia berpikir: “Brahma itu, ... ia menciptakan kami, dan ia kekal,
stabil, abadi, tidak mengalami perubahan, sama selamanya. Tetapi kami yang [19] diciptakan oleh
Brahma itu, kami tidak kekal, tidak stabil, berumur pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke
dunia ini.” Ini adalah kasus pertama di mana beberapa pertapa dan Brahmana menganut sebagian
abadi dan sebagian tidak-abadi.

2.7. [Pandangan salah 6] ‘Dan apakah cara ke dua? Ada, para bhikkhu, dewa-dewa tertentu yang
disebut Rusak oleh Kenikmatan.*> Mereka menghabiskan banyak waktu menikmati kesenangan,
bermain dan bersuka ria, sehingga perhatian mereka memudar, dan dengan memudarnya perhatian
mereka makhuk-makhluk itu jatuh dari kondisi tersebut.

2.8. ‘Dan mungkin terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari kondisi tersebut, muncul di dunia
ini. Setelah muncul di dunia ini, ia pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjalani
kehidupan tanpa rumah. Setelah pergi, ia melalui usaha, upaya, ... telah mengingat kehidupan
sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak mampu mengingat yang sebelum itu.

2.9. ‘la berpikir: “Para dewa mulia itu yang tidak rusak oleh kenikmatan tidak menghabiskan waktu
menikmati kesenangan, bermain dan bersuka ria. Karenanya perhatian mereka tidak memudar, dan
karena itu mereka tidak jatuh dari kondisi tersebut. Mereka kekal, stabil, abadi, tidak mengalami
perubahan, sama selamanya [20]. Tetapi kami, yang rusak oleh kenikmatan, menghabiskan banyak
waktu menikmati kesenangan, bermain dan bersuka ria. karena itu kami, dengan memudarnya
perhatian, telah jatuh dari kondisi tersebut, kami tidak kekal, tidak stabil, berumur pendek,
ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia ini.” Ini adalah kasus ke dua.

2.10. [Pandangan salah 7] ‘Dan apakah cara ke tiga? Ada, para bhikkhu, para dewa tertentu yang
disebut Rusak dalam Pikiran.** Mereka menghabiskan waktu memperhatikan yang lainnya dengan
iri hati. Karena pikiran mereka yang rusak, mereka menjadi lelah dalam jasmani dan pikiran. Dan
mereka jatuh dari tempat itu.

2.11. ‘Dan mungkin terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari kondisi tersebut, muncul di dunia
ini. la ... mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak mampu mengingat yang
sebelum itu.

2.12 ‘Ta berpikir: “Para dewa mulia itu yang tidak rusak dalam pikiran tidak menghabiskan banyak
waktu memperhatikan yang lainnya dengan iri hati ... Mereka tidak rusak dalam pikiran, atau lelah
dalam jasmani dan pikiran, dan karenanya mereka tidak jatuh dari kondisi tersebut. Mereka kekal,
stabil, abadi ... [21] tetapi kami, yang rusak dalam pikiran, ... adalah tidak kekal, tidak stabil,
berumur pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia ini.” Ini adalah kasus ke tiga.
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padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam
cetosamadhim phusati, yathasamahite citte anekavihitam pubbenivasam anussarati. Seyyathidam
— dasapi samvattavivattani visampi samvattavivattani timsampi samvattavivattani cattalisampi
samvattavivattani — ‘amutrasim evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo
evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto amutra udapadim; tatrapasim
evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi
evamayupariyanto, so tato cuto idhiipapanno’ti. Iti sakaram sauddesam anekavihitam
pubbenivasam anussarati.

““‘So evamaha — ‘sassato atta ca loko ca vaiijho kitattho esikatthayitthito; te ca satta sandhavanti
samsaranti cavanti upapajjanti, atthitveva sassatisamam. Tam kissa hetu? Ahafihi atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tathartipam
cetosamadhim phusami, yathasamahite citte anekavihitam pubbenivasam anussarami.
Seyyathidam — dasapi samvattavivattani visampi samvattavivattani timsampi samvattavivattani
cattalisampi samvattavivattani — ‘amutrasim evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo
evamsukhadukkhappatisamvedi evamayupariyanto, so tato cuto amutra udapadim,; tatrapasim
evamnamo evamgotto evamvanno evamaharo evamsukhadukkhappatisamvedi
evamayupariyanto, so tato cuto idhiipapannoti. Iti sakaram sauddesam anekavihitam
pubbenivasam anussarami. Iminamaham etam janami ‘‘yatha sassato atta ca loko ca vafijho
katattho esikatthayitthito, te ca satta sandhavanti samsaranti cavanti upapajjanti, atthitveva
sassatisama’’nti. [dam, bhikkhave, tatiyam thanam, yam agamma yam arabbha eke
samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

34. ““Catutthe ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha sassatavada sassatam
attanafica lokafica pafifiapenti? Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va takki hoti
vimamsi, so takkapariyahatam vimamsanucaritam sayam patibhanam evamaha — ‘sassato atta ca
loko ca vaiijho kuitattho esikatthayitthito; te ca satta sandhavanti samsaranti cavanti upapajjanti,
atthitveva sassatisama’nti. [dam, bhikkhave, catuttham thanam, yam agamma yam arabbha eke
samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

35. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica
pafifiapenti catiihi vatthiihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va sassatavada sassatam
attanafica lokafica pafifiapenti, sabbe te imeheva catiihi vatthiihi, etesam va afifiatarena; natthi ito
bahiddha.

36. ““Tayidam, bhikkhave, tathagato pajanati — ‘ime ditthitthana evamgahita evamparamattha
evamgatika bhavanti evamabhisamparaya’ti, tafica tathagato pajanati, tato ca uttaritaram pajanati;
tafica pajananam [pajanam (?) di. ni. 3.36 paliatthakatha passitabbam] na paramasati,
aparamasato cassa paccattafifieva nibbuti vidita. Vedananam samudayafica atthangamarica
assadafica adinavafica nissaranafica yathabhtitam viditva anupadavimutto, bhikkhave, tathagato.
37. ““Ime kho te, bhikkhave, dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara
nipuna panditavedaniya, ye tathagato sayam abhififia sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Pathamabhanavaro.

Ekaccasassatavado

38. ‘“Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam
ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti cattihi vatthahi. Te ca bhonto samanabrahmana
kimagamma kimarabbha ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam
attanaiica lokafica pafifapenti cattihi vatthtihi?

39. ““Hoti kho so, bhikkhave, samayo, yam kadaci karahaci dighassa addhuno accayena ayam
loko samvattati. Samvattamane loke yebhuyyena satta abhassarasamvattanika honti. Te tattha
honti manomaya pitibhakkha sayampabha antalikkhacara subhatthayino, ciram dighamaddhanam
titthanti.

40. ‘“Hoti kho so, bhikkhave, samayo, yam kadaci karahaci dighassa addhuno accayena ayam

2.13. [Pandangan salah 8] ‘Dan apakah cara ke empat? Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau
Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya sendiri, ia berpendapat: “Apapun
yang disebut mata atau telinga atau hidung atau lidah atau badan, adalah tidak kekal, tidak stabil,
tidak-abadi, tunduk pada perubahan. Tetapi apa yang disebut pikiran,*® atau batin atau kesadaran,
yaitu diri adalah kekal, stabil, abadi, tidak tunduk pada perubahan, sama selamanya!” Ini adalah
kasus ke empat.

2.14. “Ini adalah keempat cara yang dengannya para pertapa dan Brahmana ini menganggap
sebagian abadi dan sebagian tidak-abadi, Petapa atau Brahmana apapun ... menyatakan keabadian
sebagian dan ketidak-abadian sebagian akan diri dan dunia, mereka melakukan dalam satu dari
keempat cara ini. Tidak ada cara lain.

2.15. “Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut pandang ini [22] yang digenggam
dan dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain.
Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak melekat pada pengatahuan
itu. Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya sendiri kedamaian sempurna, dan
setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan, kemenarikan dan bahayanya dan
kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan tanpa sisa.

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami, damai,
luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya
dengan benar.’

2.16. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah penganut keterbatasan dan
penganut ketidak-terbatasan,* dan yang menyatakan terbatasnya dan tidak terbatasnya dunia dalam
empat cara. Apakah itu?

2.17. [Pandangan salah 9] ‘Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu melalui
usaha ... telah mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di sana ia berdiam dan melihat dunia ini
sebagai terbatas. Ia berpikir: “Dunia ini adalah terbatas dan dibatasi oleh sebuah lingkaran.
Bagaimanakah demikian? Karena aku telah ... mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di sana aku
berdiam melihat dunia ini sebagai terbatas. Oleh karena itu aku mengetahui bahwa dunia ini adalah
terbatas dan dibatasi oleh sebuah lingkaran.” Ini adalah kasus pertama.

2.18. [Pandangan salah 10] ‘Dan apakah cara ke dua? Di sini seorang petapa dan Brahmana tertentu
telah [23] mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di dalamnya ia berdiam dan melihat dunia ini
sebagai tidak terbatas. Ia berpikir: “Dunia ini tidak terbatas dan tidak dibatasi. Petapa dan Brahmana
itu yang mengatakan bahwa dunia ini terbatas dan dibatasi adalah keliru. Bagaimanakah demikian?
Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya aku berdiam dan melihat dunia ini
sebagai tidak terbatas. Oleh karena itu aku mengetahui bahwa dunia ini tidak terbatas dan tidak
dibatasi.” Ini adalah kasus ke dua.

2.19. [Pandangan salah 11] ‘Dan apakah cara ke tiga? Di sini seorang petapa dan Brahmana tertentu
telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya ia berdiam dan melihat dunia ini sebagai
terbatas dari atas-dan-bawah, dan tidak terbatas secara melintang. Ia berpikir: “Dunia adalah terbatas
dan tidak terbatas. Para petapa dan Brahmana itu yang mengatakan bahwa dunia ini terbatas adalah
keliru, dan para petapa dan Brahmana itu yang mengatakan bahwa dunia ini tidak terbatas adalah
keliru. Bagaimanakah demikian? Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya
aku berdiam dan melihat dunia ini sebagai terbatas dari atas-dan-bawah, dan tidak terbatas secara
melintang. Oleh karena itu aku mengetahui bahwa dunia ini terbatas dan juga tidak terbatas.” Ini
adalah kasus ke tiga.

2.20. [Pandangan salah 12] ‘Dan apakah kasus ke empat? Di sini seorang petapa atau Brahmana
tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan. Mengembangkannya
dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya sendiri, ia berpendapat: “Dunia ini bukan terbatas juga
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loko vivattati. Vivattamane loke sufifiam brahmavimanam patubhavati. Atha kho afifiataro satto
ayukkhaya va puiifiakkhaya va abhassarakaya cavitva sufifiam brahmavimanam upapajjati. So
tattha hoti manomayo pitibhakkho sayampabho antalikkhacaro subhatthayi, ciram
dighamaddhanam titthati.

41. ““Tassa tattha ekakassa digharattam nivusitatta anabhirati paritassana upapajjati — ‘aho vata
afifiepi satta itthattam agaccheyyu’nti. Atha affiepi satta ayukkhaya va pufifiakkhaya va
abhassarakaya cavitva brahmavimanam upapajjanti tassa sattassa sahabyatam. Tepi tattha honti
manomaya pitibhakkha sayampabha antalikkhacara subhatthayino, ciram dighamaddhanam
titthanti.

42. ““‘Tatra, bhikkhave, yo so satto pathamam upapanno tassa evam hoti — ‘ahamasmi brahma
mahabrahma abhibhii anabhibhiito anfiadatthudaso vasavatti issaro katta nimmata settho

sajita [sajjita (sya. kam.)] vasi pita bhutabhabyanam. Maya ime satta nimmita. Tam kissa hetu?
Mamafihi pubbe etadahosi — “aho vata anfiepi satta itthattam agaccheyyu’’nti. Iti mama ca
manopanidhi, ime ca satta itthattam agata’ti.

““Yepi te satta paccha upapanna, tesampi evam hoti — ‘ayam kho bhavam brahma mahabrahma
abhibhil anabhibhiito afifiadatthudaso vasavatti issaro katta nimmata settho sajita vasi pita
bhitabhabyanam. Imina mayam bhota brahmuna nimmita. Tam kissa hetu? Imafihi mayam
addasama idha pathamam upapannam, mayam panamha paccha upapanna’ti.

43. ““Tatra, bhikkhave, yo so satto pathamam upapanno, so dighayukataro ca hoti vannavantataro
ca mahesakkhataro ca. Ye pana te satta paccha upapanna, te appayukatara ca honti dubbannatara
ca appesakkhatara ca.

44. ““Thanam kho panetam, bhikkhave, vijjati, yam afifiataro satto tamha kaya cavitva itthattam
agacchati. Itthattam agato samano agarasma anagariyam pabbajati. Agarasma anagariyam
pabbajito samano atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tathariipam cetosamadhim phusati, yathasamahite citte tam
pubbenivasam anussarati, tato param nanussarati.

““‘So evamaha — ‘yo kho so bhavam brahma mahabrahma abhibhti anabhibhiito afifiadatthudaso
vasavattl issaro katta nimmata settho sajita vasi pita bhiitabhabyanam, yena mayam bhota
brahmuna nimmita, so nicco dhuvo sassato aviparinamadhammo sassatisamam tatheva thassati.
Ye pana mayam ahumha tena bhota brahmuna nimmita, te mayam anicca addhuva appayuka
cavanadhamma itthattam agata’ti. Idam kho, bhikkhave, pathamam thanam, yam agamma yam
arabbha eke samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam
asassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

45. “‘Dutiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha ekaccasassatika
ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti? Santi,
bhikkhave, khiddapadosika nama deva, te ativelam

hassakhiddaratidhammasamapanna [hasakhiddaratidhammasamapanna (ka.)] viharanti. Tesam

ativelam hassakhiddaratidhammasamapannanam viharatam sati sammussati [pamussati (si. sya.)].

Satiya sammosa te deva tamha kaya cavanti.

46. ““Thanam kho panetam, bhikkhave, vijjati yam affataro satto tamha kaya cavitva itthattam
agacchati. Itthattam agato samano agarasma anagariyam pabbajati. Agarasma anagariyam
pabbajito samano atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tathariipam cetosamadhim phusati, yathasamahite citte tam
pubbenivasam anussarati, tato param nanussarati.

““‘So evamaha — “ye kho te bhonto deva na khiddapadosika, te na ativelam
hassakhiddaratidhammasamapanna viharanti. Tesam na ativelam
hassakhiddaratidhammasamapannanam viharatam sati na sammussati. Satiya asammosa te deva
tamha kaya na cavanti; nicca dhuva sassata aviparinamadhamma sassatisamam tatheva thassanti.
Ye pana mayam ahumha khiddapadosika, te mayam ativelam hassakhiddaratidhammasamapanna
viharimha. Tesam no ativelam hassakhiddaratidhammasamapannanam viharatam sati

bukan tidak terbatas. Mereka yang mengatakan terbatas adalah keliru, dan demikian pula

mereka [24] yang mengatakan tidak terbatas, dan mereka yang mengatakan terbatas dan tidak
terbatas. Dunia ini bukan terbatas dan juga bukan tidak terbatas.” Ini adalah kasus ke empat.*’

2.21. ‘Ini adalah keempat cara yang dengannya para petapa dan Brahmana menjadi penganut
keterbatasan dan ketidak-terbatasan, dan menyatakan keterbatasan dan ketidak-terbatasan dunia di
atas empat landasan. Tidak ada cara lainnya.

2.22. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang digenggam dan
dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain ...
(seperti paragraf 15).

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami, damai,
luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya
dengan benar.

2.23. “Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Pegeliat-belut.”® Saat ditanya
tentang masalah ini atau itu, mereka menggunakan pernyataan-pernyataan menghindar, dan mereka
menggeliat bagaikan belut dalam empat cara. Apakah itu?

2.24. [Pandangan salah 13] ‘Dalam hal ini ada seorang petapa atau Brahmana yang tidak mengetahui
yang sebenarnya apakah suatu hal adalah baik atau buruk. Ia berpikir: ‘Aku tidak mengetahui
sebenarnya apakah hal ini adalah baik [25] atau apakah hal ini buruk. Tanpa mengetahui mana yang
benar, aku dapat menyatakan: ‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah buruk’, dan hal itu mungkin suatu
kebohongan, dan itu akan membuatku menderita. Dan jika aku menderita, itu akan menjadi
rintangan bagiku.”*® Demikianlah karena takut berbohong, tidak suka berbohong,® ia tidak
menyatakan suatu hal adalah baik atau buruk, tetapi ketika ia ditanya tentang persoalan ini atau itu,
ia memberikan pernyataan menghindar dan menggeliat seperti belut: “Aku tidak mengatakan ini,
aku tidak mengatakan itu, aku tidak mengatakan sebaliknya. Aku bukan mengatakan tidak. Aku
bukan tidak mengatakan tidak” Ini adalah kasus pertama.

2.25. [Pandangan salah 14] ‘Apakah cara ke dua? Di sini seorang petapa atau Brahmana yang tidak
mengetahui yang sebenarnya apakah suatu hal baik atau buruk. Ia berpikir: “Aku dapat menyatakan:
‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah buruk’, dan aku akan merasakan keinginan atau nafsu atau
kebencian atau penolakan. Jika aku merasakan keinginan atau nafsu atau kebencian atau penolakan,
maka itu akan menjadi kemelekatan bagiku. Jika aku merasakan kemelekatan, maka itu akan
membuatku menderita, dan jika aku menderita, maka itu akan menjadi rintangan

bagiku.” [26] Demikianlah, karena takut akan kemelekatan, tidak menyukai kemelekatan, ia
memberikan pernyataan menghindar ... Ini adalah kasus ke dua.

2.26. [Pandangan salah 15] ‘Apakah cara ke tiga? Di sini seorang petapa atau Brahmana yang tidak
mengetahui yang sebenarnya apakah suatu hal adalah baik atau buruk. Ia berpikir: “Aku dapat
menyatakan: ‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah buruk’, tetapi ada para petapa dan Brahmana yang
bijaksana, terampil, pendebat terlatih, bagaikan pemanah yang dapat membelah rambut, yang
mengembara menghancurkan pandangan-pandangan orang lain dengan kebijaksanaan mereka, dan
mereka akan menanyaiku, menuntut alasan-alasanku dan berdebat. Dan aku mungkin tidak mampu
menjawab. Tidak mampu menjawab akan membuatku menderita, dan jika aku menderita, itu akan
menjadi rintangan bagiku.” Demikianlah, karena takut berdebat, tidak suka berdebat, ia memberikan
pernyataan menghindar. Ini adalah kasus ke tiga. [27]

2.27. [Pandangan salah 16] ‘Apakah cara ke empat? Di sini, seorang petapa atau Brahmana adalah
tumpul dan bodoh %! Karena ketumpulan dan kebodohannya, ketika ia ditanya, ia akan memberikan
pernyataan menghindar dan menggeliat seperti belut: “Jika engkau bertanya kepadaku apakah ada
dunia lain — jika aku berpikir demikian, maka aku akan mengatakan ada dunia lain. Tetapi aku tidak
mengatakan demikian. Dan aku tidak mengatakan sebaliknya. Dan aku bukan mengatakan tidak ada,
dan aku bukan tidak mengatakan tidak ada.” “Apakah tidak ada dunia lain? ...” “Apakah ada dunia
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sammussati. Satiya sammosa evam mayam tamha kaya cuta anicca addhuva appayuka
cavanadhamma itthattam agata’ti. Idam, bhikkhave, dutiyam thanam, yam dgamma yam arabbha
eke samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam
attanafica lokafica pafifiapenti.

47. ““Tatiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha ekaccasassatika
ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti? Santi,
bhikkhave, manopadosika nama deva, te ativelam afifiamafiiam upanijjhayanti. Te ativelam
afifiamafifiam upanijjhayanta afifiamaffiamhi cittani padiisenti. Te afifiamafifiam padutthacitta
kilantakaya kilantacitta. Te deva tamha kaya cavanti.

48. ““Thanam kho panetam, bhikkhave, vijjati yam affataro satto tamha kaya cavitva itthattam
agacchati. Itthattam agato samano agarasma anagariyam pabbajati. Agarasma anagariyam
pabbajito samano atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tatharipam cetosamadhim phusati, yathasamahite citte tam
pubbenivasam anussarati, tato param nanussarati.

““‘So evamaha — ‘ye kho te bhonto deva na manopadosika, te nativelam afifiamafifiam
upanijjhayanti. Te nativelam afiflamafifiam upanijjhayanta afiflamafifiamhi cittani nappadasenti.
Te afifiamafifiam appadutthacitta akilantakaya akilantacitta. Te deva tamha kaya na cavanti, nicca
dhuva sassata aviparinamadhamma sassatisamam tatheva thassanti. Ye pana mayam ahumha
manopadosika, te mayam ativelam afiflamafifiam upanijjhayimha. Te mayam ativelam
afiflamaffiam upanijjhayanta afilamaifiamhi cittani padiisimha, te mayam afifiamafifiam
padutthacitta kilantakaya kilantacitta. Evam mayam tamha kaya cuta anicca addhuva appayuka
cavanadhamma itthattam agata’ti. Idam, bhikkhave, tatiyam thanam, yam agamma yam arabbha
eke samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam
attanafica lokafica pafifiapenti.

49. ““Catutthe ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha ekaccasassatika
ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti? Idha,
bhikkhave, ekacco samano va brahmano va takk hoti vimamsi. So takkapariyahatam
vimamsanucaritam sayampatibhanam evamaha — ‘yam kho idam vuccati cakkhum itipi sotam
itipi ghanam itipi jivha itipi kayo itipi, ayam atta anicco addhuvo asassato viparinamadhammo.
Yarfica kho idam vuccati cittanti va manoti va vififiananti va ayam atta nicco dhuvo sassato
aviparinamadhammo sassatisamam tatheva thassati’ti. Idam, bhikkhave, catuttham thanam, yam
agamma yam arabbha eke samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam
ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti.

50. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam
sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti cattihi vatthiihi. Ye hi keci,
bhikkhave, samana va brahmana va ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam sassatam ekaccam
asassatam attanafica lokafica pafifiapenti, sabbe te imeheva catiihi vatth@ihi, etesam va afifiatarena;
natthi ito bahiddha.

51. “Tayidam, bhikkhave, tathagato pajanati — ‘ime ditthitthana evamgahita evamparamattha
evamgatika bhavanti evamabhisamparaya’ti. Tafica tathagato pajanati, tato ca uttaritaram
pajanati, tafica pajananam na paramasati, aparamasato cassa paccattaifieva nibbuti vidita.
Vedananam samudayarica atthangamafica assadafica adinavafica nissaranafica yathabhiitam
viditva anupadavimutto, bhikkhave, tathagato.

52. ““Ime kho te, bhikkhave, dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara
nipuna panditavedaniya, ye tathdgato sayam abhififia sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Antanantavado

53. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti catiithi
vatthiihi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha antanantika antanantam
lokassa paiifiapenti catiihi vatthtihi?

lain dan juga tidak ada dunia lain? ...” “Apakah bukan ada dunia lain dan juga bukan tidak ada
dunia lain? ...”%2 “Apakah ada makhluk-makhluk yang terlahir secara spontan? ...”%* “Apakah tidak
ada ...?” “Keduanya ...?” “Bukan keduanya ... ?” “Apakah Tathagata ada setelah kematian?
Apakah Beliau tidak ada setelah kematian? Apakah Beliau ada dan juga tidak ada setelah kematian?
Apakah Beliau bukan ada dan juga bukan tidak ada setelah kematian? ...”** “Jika aku berpikir
demikian, aku akan mengatakan demikian ... Aku bukan mengatakan tidak.” Ini adalah kasus ke
empat.

2.28. ‘Ini adalah keempat cara [28] yang oleh para petapa dan Brahmana yang adalah Pegeliat-belut
gunakan untuk menghindar ... Tidak ada cara lain.

2.29. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang digenggam dan
dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain ...
(seperti paragraf 15).

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya
dengan benar.

2.30. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Penganut Asal-Mula-
Kebetulan, dan yang menyatakan asal-mula kebetulan dari diri dan dunia di atas dua landasan.
Apakah itu?

2.31. [Pandangan salah 17] ‘Ada, para bhikkhu, para dewa tertentu yang disebut Tanpa

Persepsi.® Segera setelah suatu persepsi muncul dalam diri mereka, para dewa itu jatuh dari alam
tersebut. Dan mungkin terjadi bahwa suatu makhluk jatuh dari alam tersebut dan muncul di alam ini.
Ia ... mengingat kehidupan sebelumnya, tetapi tidak mengingat [29] yang sebelum itu. la berpikir:
“Diri dan dunia muncul secara kebetulan. Bagaimanakah demikian? Sebelum ini aku tidak ada.
Sekarang dari tidak ada aku menjadi ada.” Ini adalah kasus pertama.

2.32. [Pandangan salah 18] ‘Apakah kasus ke dua? Di sini seorang petapa atau Brahmana tertentu
adalah seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan. la Mengembangkan
pendapatnya sendiri dan menyatakan: “Diri dan dunia muncul secara kebetulan.” Ini adalah cara ke
dua.

2.33. ‘Ini adalah ke dua cara yang dengannya para petapa dan Brahmana yang adalah Penganut
Asal-mula-Kebetulan menyatakan asal-mula kebetulan dari diri dan dunia. Tidak ada cara lain.
2.34. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal itu yang karenanya mereka yang [30] dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

2.35. ‘Dan ini, para bhikkhu, adalah delapan belas cara yang dengannya para petapa dan Brahmana
yang adalah spekulator tentang masa lampau ... Tidak ada cara lain.

2.36. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

2.37. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah spekulator tentang masa
depan, memiliki pandangan kuat pada masa depan dan yang mengusulkan berbagai teori spekulatif
tentang masa depan, dalam empat puluh empat cara berbeda. Atas dasar apakah, atas landasan
apakah mereka melakukan hal itu?

2.38. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang [31] menyatakan suatu ajaran
tentang Persepsi yang bertahan setelah kematian, dan mereka melakukannya dalam enam belas cara
yang berbeda. Dalam landasan apakah?

[Pandangan salah 19-34] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian adalah sehat dan
memiliki persepsi dan (1) bermateri,® (2) tanpa materi % (3) bermateri dan juga tanpa materi, (4)
bukan bermateri dan juga bukan tanpa materi, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7) keduanya, (8)
bukan keduanya, (9) memiliki persepsi yang seragam, (10) memiliki persepsi yang berbeda-beda,
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54. “‘Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya padhanamanvaya
anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam cetosamadhim
phusati, yathasamahite citte antasafifit lokasmim viharati.

‘So evamaha — ‘antava ayam loko parivatumo. Tam kissa hetu? Ahafihi atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam
cetosamadhim phusami, yathasamabhite citte antasafiiii lokasmim viharami. Iminamaham etam
janami — yatha antava ayam loko parivatumo’ti. Idam, bhikkhave, pathamam thanam, yam
agamma yam arabbha eke samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti.

55. ““Dutiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha antanantika antanantam
lokassa pafifiapenti? ldha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya
padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tatharipam
cetosamadhim phusati, yathasamahite citte anantasafifit lokasmim viharati.

““‘So evamaha — ‘ananto ayam loko apariyanto. Ye te samanabrahmana evamahamsu — ‘‘antava
ayam loko parivatumo’’ti, tesam musa. Ananto ayam loko apariyanto. Tam kissa hetu? Ahafihi
atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tathartipam cetosamadhim phusami, yathasamahite citte anantasafifit
lokasmim viharami. Iminamaham etam janami — yatha ananto ayam loko apariyanto’ti. Idam,
bhikkhave, dutiyam thanam, yam agamma yam arabbha eke samanabrahmana antanantika
antanantam lokassa pafifiapenti.

56. “‘Tatiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha antanantika antanantam lokassa
pafifiapenti? ldha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va atappamanvaya padhanamanvaya
anuyogamanvaya appamadamanvaya sammamanasikaramanvaya tathartipam cetosamadhim
phusati, yathasamahite citte uddhamadho antasafifit lokasmim viharati, tiriyam anantasanm

““‘So evamaha — ‘antava ca ayam loko ananto ca. Ye te samanabrahmana evamahamsu — ‘‘antava
ayam loko parivatumo’’ti, tesam musa. Yepi te samanabrahmana evamahamsu — ‘‘ananto ayam
loko apariyanto’’ti, tesampi musa. Antava ca ayam loko ananto ca. Tam kissa hetu? Ahafihi
atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tathariipam cetosamadhim phusami, yathasamahite citte uddhamadho
antasafifif lokasmim viharami, tiriyam anantasafifil. Iminamaham etam janami — yatha antava ca
ayam loko ananto ca’ti. Idam, bhikkhave, tatiyam thanam, yam agamma yam arabbha eke
samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti.

57. ““Catutthe ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha antanantika antanantam
lokassa pafifiapenti? ldha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va takki hoti vimamsi. So
takkapariyahatam vimamsanucaritam sayampatibhanam evamaha — ‘nevayam loko antava, na
panananto. Ye te samanabrahmana evamahamsu — ‘‘antava ayam loko parivatumo’ti, tesam
musa. Yepi te samanabrahmana evamahamsu — ‘‘ananto ayam loko apariyanto’’ti, tesampi musa.
Yepi te samanabrahmana evamahamsu — “‘antava ca ayam loko ananto ca’’ti, tesampi musa.
Nevayam loko antava, na panananto’ti. Idam, bhikkhave, catuttham thanam, yam agamma yam
arabbha eke samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti.

58. ““‘Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti
catiihi vatthiihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va antanantika antanantam lokassa
pafifilapenti, sabbe te imeheva catiihi vatthiihi, etesam va afifiatarena; natthi ito bahiddha.

59. ““Tayidam, bhikkhave, tathagato pajanati — ‘ime ditthitthana evamgahita evamparamattha
evamgatika bhavanti evamabhisamparaya’ti. Tafica tathagato pajanati, tato ca uttaritaram
pajanati, tafica pajananam na paramasati, aparamasato cassa paccattaifieva nibbuti vidita.
Vedananam samudayarica atthangamaiica assadafica adinavafica nissaranafica yathabhuitam
viditva anupadavimutto, bhikkhave, tathagato.

60. ‘“Ime kho te, bhikkhave, dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara
nipuna panditavedaniya, ye tathagato sayam abhifiia sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

(11) memiliki persepsi yang terbatas, (12) memiliki persepsi tidak terbatas, (13) bahagia
sepenuhnya, (14) menderita sepenuhnya, (15) keduanya, (16) bukan keduanya.

2.39. ‘Ini adalah keenambelas cara yang dengannya para petapa dan Brahmana ini menyatakan suatu
ajaran kesadaran yang bertahan setelah kematian. Tidak ada cara lainnya.

2.40. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, [32] menyatakan, dan
tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

[Akhir dari Bagian Pembacaan Ke Dua]

3.1 ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan ajaran Tanpa persepsi
yang Bertahan Setelah Kematian, dan mereka melakukannya dalam delapan cara. Atas landasan
apakah?

3.2. [Pandangan salah 35-42] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian adalah sehat dan
tanpa persepsi dan (1) bermateri, (2) tanpa materi, (3) keduanya (4) bukan keduanya, (5) terbatas,
(6) tidak terbatas, (7) keduanya, (8) bukan keduanya.*®

3.3. ‘Ini adalah delapan cara bagi para petapa dan Brahmana menyatakan ajaran Tanpa persepsi yang
bertahan setelah kematian. Tidak ada cara lain.

3.4. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut,
yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
agung-Nya sendiri, menyatakan, [33] dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan
tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar.

3.5. ‘Ada beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan ajaran Bukan Memiliki Persepsi dan
Juga Bukan Tanpa Persepsi yang bertahan setelah kematian, dan mereka melakukannya dalam
delapan cara. Atas landasan apakah?

3.6. [Pandangan salah 43-50] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian adalah sehat dan
bukan memiliki persepsi dan juga bukan tanpa persepsi dan (1) bermateri, (2) tanpa materi, (3)
keduanya, (4) bukan keduanya, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7) keduanya, (8) bukan keduanya.®®
3.7. ‘Ini adalah delapan cara bagi para pertapa dan Brahmana menyatakan ajaran Bukan Memiliki
Persepsi dan Juga Bukan Tanpa Persepsi yang bertahan setelah kematian. Tidak ada cara lain.

3.8. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut,
yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus
memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar. [34]

3.9. “‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menganut Pemusnahan, yang
menyatakan pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk, dan mereka
melakukannya dalam tujuh cara. Atas landasan apakah?

3.10. [Pandangan salah 51] ‘Di sini seorang petapa atau Brahmana tertentu menyatakan dan
menganut pandangan “Karena diri ini adalah materi dan tersusun dari empat unsur,® produk dari
ibu dan ayah,® saat hancurnya jasmani, diri ini musnah dan binasa, dan tidak ada setelah kematian.
Inilah caranya diri ini musnah.” Itulah bagaimana beberapa orang menyatakan pemusnahan,
penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk.

3.11. [Pandangan salah 52] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, dewa,® bermateri, yang berdiam di alam-indria,%® memakan makanan nyata.®* Engkau tidak
mengetahuinya atau melihatnya, tetapi aku mengetahuinya dan melihatnya. Adalah diri ini yang
pada saat hancurnya jasmani binasa, ...”%

3.12. [Pandangan salah 53] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, dewa, bermateri, ciptaan-pikiran,% lengkap dengan semua bagian-bagian tubuhnya, tidak cacat
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Amaravikkhepavado
61. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana amaravikkhepika, tattha tattha paitham puttha

samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam catihi vatthahi. Te ca bhonto
samanabrahmana kimagamma kimarabbha amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha samana
vacavikkhepam @pajjanti amaravikkhepam catihi vatthihi?

62. “‘Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va ‘idam kusala’nti yathabhitam nappajanati,
‘idam akusala’nti yathabhiitam nappajanati. Tassa evam hoti — ‘aham kho ‘‘idam kusala’’nti
yathabhiitam nappajanami, ‘‘idam akusala’’nti yathabhiitam nappajanami. Ahafce kho pana
“‘idam kusala’’nti yathabhiitam appajananto, ‘‘idam akusala’’nti yathabhiitam appajananto, ‘idam
kusala’nti va byakareyyam, ‘idam akusala’nti va byakareyyam, tam mamassa musa. Yam
mamassa musa, so mamassa vighato. Yo mamassa vighato so mamassa antarayo’ti. Iti so
musavadabhaya musavadaparijeguccha nevidam kusalanti byakaroti, na panidam akusalanti
byakaroti, tattha tattha pafiham puttho samano vacavikkhepam apajjati amaravikkhepam —
‘evantipi me no; tathatipi me no; afifiathatipi me no; notipi me no; no notipi me no’ti. Idam,
bhikkhave, pathamam thanam, yam agamma yam arabbha eke samanabrahmana
amaravikkhepika tattha tattha paftham puttha samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam.
63. “‘Dutiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha amaravikkhepika tattha tattha
pafiham puttha samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam? Idha, bhikkhave, ekacco
samano va brahmano va ‘idam kusala’nti yathabhtitam nappajanati, ‘idam akusala’nti
yathabhiitam nappajanati. Tassa evam hoti — ‘aham kho *‘idam kusala’’nti yathabhiitam
nappajanami, ‘‘idam akusala’’nti yathabhtitam nappajanami. Ahafice kho pana ‘‘idam kusala’’nti
yathabhtitam appajananto, ‘‘idam akusala’’nti yathabhtitam appajananto, ‘‘idam kusala’’nti va
byakareyyam, ‘‘idam akusala’nti va byakareyyam, tattha me assa chando va rago va doso va
patigho va. Yattha [yo (?)] me assa chando va rago va doso va patigho va, tam mamassa
upadanam. Yam mamassa upadanam, so mamassa vighato. Yo mamassa vighato, so mamassa
antarayo’ti. Iti so upadanabhaya upadanaparijeguccha nevidam kusalanti byakaroti, na panidam
akusalanti byakaroti, tattha tattha pafiham puttho samano vacavikkhepam apajjati
amaravikkhepam — ‘evantipi me no; tathatipi me noj; affiathatipi me no; notipi me no; no notipi
me no’ti. [dam, bhikkhave, dutiyam thanam, yam dgamma yam arabbha eke samanabrahmana
amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam.
64. ““Tatiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha amaravikkhepika tattha tattha
pafiham puttha samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam? Idha, bhikkhave, ekacco
samano va brahmano va ‘idam kusala’nti yathabhiitam nappajanati, ‘idam akusala’nti
yathabhiitam nappajanati. Tassa evam hoti — ‘aham kho ‘‘idam kusala’’nti yathabhiitam
nappajanami, ‘‘idam akusala’nti yathabhtitam nappajanami. Ahafice kho pana *‘idam kusala’’nti
yathabhtitam appajananto ‘‘idam akusala’’nti yathabhiitam appajananto ‘‘idam kusala’’nti va
byakareyyam, ‘‘idam akusala’’nti va byakareyyam. Santi hi kho samanabrahmana pandita nipuna
kataparappavada valavedhiriipa, te bhindanta [vobhindanta (sI. pi.)] mafifie caranti pafifiagatena
ditthigatani, te mam tattha samanuyufijeyyum samanugaheyyum samanubhaseyyum. Ye mam
tattha samanuyufijeyyum samanugaheyyum samanubhaseyyum, tesaham na sampayeyyam.
Yesaham na sampayeyyam, so mamassa vighato. Yo mamassa vighato, so mamassa antarayo’ti.
Iti so anuyogabhaya anuyogaparijeguccha nevidam kusalanti byakaroti, na panidam akusalanti
byakaroti, tattha tattha pafiham puttho samano vacavikkhepam apajjati amaravikkhepam —
‘evantipi me no; tathatipi me noj; afifiathatipi me no; notipi me no; no notipi me no’ti. Idam,
bhikkhave, tatiyam thanam, yam agamma yam arabbha eke samanabrahmana amaravikkhepika
tattha tattha pafiham puttha samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam.

65. ““Catutthe ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha amaravikkhepika tattha tattha
pafiham puttha samana vacavikkhepam dpajjanti amaravikkhepam? Idha, bhikkhave, ekacco
samano va brahmano va mando hoti momitho. So mandatta momuhatta tattha tattha paitham
puttho samano vacavikkhepam apajjati amaravikkhepam — “atthi paro loko’ti iti ce mam

dalam semua organ-indrianya ... Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa, ...”
3.13. [Pandangan salah 54] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan ... Ada diri yang lain yang, dengan sepenuhnya melampaui sensasi jasmani, dengan
lenyapnya semua penolakan dan dengan ketidak-tertarikan pada persepsi yang beraneka-ragam,
melihat bahwa ruang adalah tidak terbatas, telah mencapai Alam Ruang Tanpa Batas.®” [35] Adalah
diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa, ...”

3.14. [Pandangan salah 55] ‘Yang lain berkata kepadanya: “‘Ada diri yang lain yang, dengan
sepenuhnya melampaui alam ruang tanpa batas, melihat bahwa kesadaran adalah tanpa batas, telah
mencapai alam Kesadaran Tanpa Batas. Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa,
3.15. [Pandangan salah 56] ‘Yang lain berkata kepadanya: “‘Ada diri yang lain yang, dengan
sepenuhnya melampaui Alam Kesadaran Tanpa Batas, melihat bahwa tidak ada apapun, telah
mencapai Alam Kekosongan. Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa, ...”

3.16. [Pandangan salah 57] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, yang dengan sepenuhnya melampaui alam Kekosongan dan melihat bahwa: ‘Ini adalah damai,
ini adalah luhur’, telah mencapai alam Bukan Persepsi Juga Bukan Bukan-Persepsi. Engkau tidak
mengetahuinya atau melihatnya, tetapi aku mengetahuinya dan melihatnya. Adalah diri ini yang
pada saat hancurnya jasmani, akan mushah dan binasa, dan tidak ada setelah kematian. Inilah
caranya diri ini musnah sepenuhnya.” Itulah bagaimana beberapa orang menyatakan pemusnahan,
penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk.

3.17. ‘Ini adalah ketujuh cara bagi para petapa dan Brahmana menyatakan ajaran pemusnahan,
penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk ... [36] Tidak ada cara lain.

3.18. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ... Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain
tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang
dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar.

3.19. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan Nibbana di Sini dan
Saat ini, dan yang menyatakan Nibbana di sini dan saat ini bagi makhluk hidup saat ini dalam lima
cara. Atas landasan apakah?

3.20. [Pandangan salah 58] ‘Di sini seorang petapa atau Brahmana tertentu menyatakan dan
menganut pandangan: “Dalam diri ini, yang dilengkapi dan memiliki lima kenikmatan-indria,
menikmatinya, maka itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat

ini.”®® Demikianlah beberapa menyatakannya.

3.21. [Pandangan salah 59] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Aku tidak menyangkalnya. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena, Tuan, kenikmatan-indria tidak kekal, penuh
penderitaan dan mengalami perubahan, dan dari perubahan dan transformasinya muncullah
kesedihan, ratapan, dukacita dan kesusahan. Tetapi [37] ketika diri ini, terlepas dari kenikmatan-
indria, terlepas dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat, masuk dan berdiam dalam jhana

pertama,® yang disertai oleh pemikiran dan pertimbangan,’® dan kegembiraan™ dan

kebahagiaan® yang muncul dari keterlepasan, itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini
dan saat ini.”

3.22. [Pandangan salah 60] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini. Mengapa
demikian? Karena dengan adanya pemikiran dan pertimbangan, kondisi itu dianggap kasar. Tetapi
ketika diri dengan meredanya pemikiran dan pertimbangan memasuki dan berdiam dalam jhana ke
dua, dengan ketenangan dan keterpusatan pikiran, yang bebas dari pemikiran dan pertimbangan dan
yang muncul dari konsentrasi,”® dan disertai oleh kegembiraan dan kebahagiaan, itulah saatnya diri
mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.”



https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#amaravikkhepavado
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#61
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#62
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#63
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#64
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#65
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.13
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:67
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.14
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.15
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.16
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.17
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.18
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.19
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.20
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:68
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.21
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:69
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:70
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:71
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:72
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.22
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:73

13

pucchasi, ‘atthi paro loko’ti iti ce me assa, ‘atthi paro loko’ti iti te nam byakareyyam, ‘evantipi
me no, tathatipi me no, afifiathatipi me no, notipi me no, no notipi me no’ti. ‘Natthi paro
loko...pe... ‘atthi ca natthi ca paro loko...pe... ‘nevatthi na natthi paro loko...pe... ‘atthi satta
opapatika ...pe... ‘natthi satta opapatika...pe... ‘atthi ca natthi ca satta opapatika...pe...
‘nevatthi na natthi satta opapatika...pe... ‘atthi sukatadukkatanam [sukatadukkatanam (si. sya.
kam.)] kammanam phalam vipako...pe... ‘natthi sukatadukkatanam kammanam phalam
vipako...pe... ‘atthi ca natthi ca sukatadukkatanam kammanam phalam vipako...pe... ‘nevatthi
na natthi sukatadukkatanam kammanam phalam vipako...pe... ‘hoti tathagato param
marana...pe... ‘na hoti tathagato param marana...pe... ‘hoti ca na ca hoti [na hoti ca (s1.

ka.)] tathagato param marana...pe... ‘neva hoti na na hoti tathagato param maranati iti ce mam
pucchasi, ‘neva hoti na na hoti tathagato param marana’ti iti ce me assa, ‘neva hoti na na hoti
tathagato param marana’ti iti te nam byakareyyam, ‘evantipi me no, tathatipi me no, afifathatipi
me no, notipi me no, no notipi me no’ti. Idam, bhikkhave, catuttham thanam, yam agamma yam
arabbha eke samanabrahmana amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha samana
vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam.

66. “‘Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha
samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam cattihi vatthahi. Ye hi keci, bhikkhave,
samana va brahmana va amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha samana vacavikkhepam
apajjanti amaravikkhepam, sabbe te imeheva catiihi vatthiihi, etesam va affiatarena, natthi ito
bahiddha...pe... yehi tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.
Adhiccasamuppannavado

67. “‘Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica pafifiapenti dvihi vatththi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma
kimarabbha adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam attanafica lokafica paifiapenti dvihi
vatthiihi?

68. ‘“Santi, bhikkhave, asafifiasatta nama deva. Safifiuppada ca pana te deva tamha kaya cavanti.
Thanam kho panetam, bhikkhave, vijjati, yam afifiataro satto tamha kaya cavitva itthattam
agacchati. Itthattam agato samano agarasma anagariyam pabbajati. Agarasma anagariyam
pabbajito samano atappamanvaya padhanamanvaya anuyogamanvaya appamadamanvaya
sammamanasikaramanvaya tathariipam cetosamadhim phusati, yathasamahite citte safifiuppadam
anussarati, tato param nanussarati. So evamaha — ‘adhiccasamuppanno atta ca loko ca. Tam kissa
hetu? Ahafihi pubbe nahosim, somhi etarahi ahutva santataya parinato’ti. Idam, bhikkhave,
pathamam thanam, yam agamma yam drabbha eke samanabrahmana adhiccasamuppannika
adhiccasamuppannam attanafica lokafica pafifiapenti.

69. ““‘Dutiye ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha adhiccasamuppannika
adhiccasamuppannam attanafica lokafica paffiapenti? Idha, bhikkhave, ekacco samano va
brahmano va takki hoti vimamsi. So takkapariyahatam vimamsanucaritam sayampatibhanam
evamaha — ‘adhiccasamuppanno atta ca loko ca’ti. Idam, bhikkhave, dutiyam thanam, yam
agamma yam arabbha eke samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica pafifiapenti.

70. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica pafifiapenti dvihi vatthtihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va
adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam attanafica lokafica pafifiapenti, sabbe te imeheva
dvihi vatthiihi, etesam va afifiatarena, natthi ito bahiddha...pe... yehi tathagatassa yathabhuccam
vannam samma vadamana vadeyyum.

71. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana pubbantakappika pubbantanuditthino pubbantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti attharasahi vatthtihi. Ye hi keci, bhikkhave,
samana va brahmana va pubbantakappika pubbantanuditthino pubbantamarabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti, sabbe te imeheva attharasahi vatthtihi, etesam va aifatarena, natthi
ito bahiddha.

3.23. [Pandangan salah 61] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini. Mengapa
demikian? Karena dengan adanya kegembiraan maka ada kegembiraan batin, dan kondisi itu
dianggap kasar. Tetapi ketika diri ini, dengan meluruhnya kegembiraan, berdiam dalam
keseimbangan,™ penuh perhatian dan sadar jernih,” dalam tubuhnya sendiri mengalami kebahagiaan
itu yang karenanya Para Mulia mengatakan: ‘Kediaman bahagia bagi seseorang yang memiliki
keseimbangan dan perhatian’, dan dengan demikian masuk dan berdiam dalam jhana ke tiga, itulah
saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.”

3.24. [Pandangan salah 62] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang engkau
katakan. Aku tidak menyangkalnya. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena pikiran mengandung gagasan kegembiraan, dan
kondisi itu dianggap kasar. Tetapi ketika, dengan meninggalkan kenikmatan dan kesakitan, dengan
lenyapnya kegembiraan dan kesedihan sebelumnya, [38] seseorang masuk dan berdiam dalam
kondisi yang melampaui kenikmatan dan kesakitan dalam jhana ke empat, yang dimurnikan oleh
keseimbangan dan perhatian, itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.”
Demikianlah beberapa orang menyatakan Nibbana tertinggi di sini dan saat ini bagi makhluk hidup
saat ini.

3.25. ‘Ini adalah lima cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan Brahmana untuk menyatakan
Nibbana di Sini dan Saat ini. Tidak ada cara lain.

3.26. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

3.27. ‘Ini adalah empat puluh empat cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah spekulator tentang masa depan, memiliki pandangan kuat akan masa depan untuk
mengusulkan berbagai teori spekulatif tentang masa depan. Tidak ada cara lain.

3.28. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ... [39]

3.29. ‘Ini adalah enam puluh dua cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah spekulator tentang masa lampau, masa depan, atau keduanya, untuk mengusulkan berbagai
teori spekulatif tentang hal-hal ini. Tidak ada cara lain.

3.30. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang digenggam dan
dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain. Ini,
Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak melekat pada pengetahuan itu.
Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya sendiri kedamaian sempurna, dan setelah
memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan, kemenarikan dan bahayanya dan
kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan tanpa sisa.

3.31. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami,
damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang
hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya
dengan benar.

Kesimpulan

3.32. [Pandangan salah 1-4] ‘Demikianlah, para bhikkhu, ketika para petapa dan Brahmana itu yang
adalah Penganut Keabadian menyatakan keabadian diri dan dunia dalam empat [40] cara, itu
hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat, kekhawatiran dan
kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam ketagihan.

3.33. [Pandangan salah 5-8] ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keabadian sebagian dan ketidak-
abadian sebagian menyatakan keabadian sebagian dan kKtidak-abadian sebagian dari diri dan dunia
dalam empat cara, itu hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak
melihat ...

3.34. [Pandangan salah 9-12] ‘Ketika mereka yang menganut keterbatasan dan ketidak-terbatasan
menyatakan keterbatasan dan ketidak-terbatasan dunia atas empat landasan, itu hanyalah sekedar
perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat ...



https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#66
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#adhiccasamuppannavado
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#67
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#68
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#69
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#70
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#71
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.23
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:74
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fn:75
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.24
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.25
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.26
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.27
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.28
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.29
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.30
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.31
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#kesimpulan
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.32
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.33
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#3.34

14

72. “‘Tayidam, bhikkhave, tathagato pajanati — ‘ime ditthitthana evamgahita evamparamattha
evamgatika bhavanti evamabhisamparaya’ti. Tafica tathagato pajanati, tato ca uttaritaram
pajanati, tafica pajananam na paramasati, aparamasato cassa paccattafifieva nibbuti vidita.
Vedananam samudayafica atthangamarfica assadafca adinavafica nissaranafica yathabhiitam
viditva anupadavimutto, bhikkhave, tathagato.

73. “‘Ime kho te, bhikkhave, dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara
nipuna panditavedaniya, ye tathagato sayam abhifina sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Dutiyabhanavaro.

Aparantakappika

74. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana aparantakappika aparantanuditthino, aparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya [catucattalisaya (sya.

kam.)] vatth@hi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha aparantakappika
aparantanuditthino aparantam arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya
vatthtihi?

Saiiiitivado

75. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana uddhamaghatanika safifitvada uddhamaghatanam
safifiim attanam pafifiapenti solasahi vatthiihi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma
kimarabbha uddhamaghatanika safifitvada uddhamaghatanam safifiim attanam pafifiapenti
solasahi vatthiihi?

76. ““‘Rupi atta hoti arogo param marana safifii’ti nam pafifiapenti. ‘Artipi atta hoti arogo param
marana safifit’ti nam panfiapenti. ‘Riip1 ca artipi ca atta hoti...pe... nevarlip nariipt

antava atta hoti... anantava atta hoti... antava ca anantava ca atta hoti... nevantava nanantava atta
hoti... ekattasaifii atta hoti... nanattasaifii atta hoti... parittasafifii atta hoti... appamanasafifii atta
hoti... ekantasukhi atta hoti... ekantadukkht atta hoti. Sukhadukkh atta hoti. Adukkhamasukhi
atta hoti arogo param marana saifii’ti nam pafifiapenti.

77. “‘Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana uddhamaghatanika safifiivada uddhamaghatanam
safifiim attanam pafifiapenti solasahi vatthiihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va
uddhamaghatanika safifitvada uddhamaghatanam safifiim attanam pafifiapenti, sabbe te imeheva
solasahi vatthiihi, etesam va afifiatarena, natthi ito bahiddha...pe... yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Asaiifitvado

78. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana uddhamaghatanika asaffitvada uddhamaghatanam
asafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthiihi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma
kimarabbha uddhamaghatanika asafifitivada uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti
atthahi vatthiihi?

79. “““Rupi atta hoti arogo param marana asafifii’ti nam paiilapenti. ‘AriipT atta hoti arogo param

antava atta hoti... anantava atta hoti... antava ca anantava ca atta hoti... nevantava nanantava atta
hoti arogo param marana asafifii’ti nam pafifiapenti.

80. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana uddhamaghatanika asafifitvada
uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana
va brahmana va uddhamaghatanika asafifitvada uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti,
sabbe te imeheva atthahi vatthiihi, etesam va afifiatarena, natthi ito bahiddha...pe... yehi
tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Nevasaiiiiinasaiiiivado

81. “‘Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana uddhamaghatanika nevasaiiiinasanfitvada,
uddhamaghatanam nevasafifitnasafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthiihi. Te ca bhonto
samanabrahmana kimagamma kimarabbha uddhamaghatanika nevasafiiinasaffitvada

uddhamaghatanam nevasafifiinasafifiim attanam pafifapenti atthahi vatthiihi?

3.35 [Pandangan salah 13-16] ‘Ketika mereka yang adalah Pegeliat-Belut memberikan pernyataan
menghindar, dan menggeliat seperti belut di atas empat landasan, itu hanyalah sekedar perasaan ...
3.36. [Pandangan salah 17-18] ‘Ketika mereka yang menganut Asal-Mula Kebetulan menyatakan
asal-mula yang kebetulan pada diri dan dunia di atas dua landasan, itu hanyalah perasaan ...

3.37. [Pandangan salah 1-18] ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa lampau,
memiliki pandangan kokoh tentang masa lampau, mengusulkan teori-teori spekulatif tentang masa
lampau dalam delapan belas cara berbeda, ini hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak
mengetahui dan tidak melihat, kekhawatiran dan kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam
ketagihan.

3.38. [Pandangan salah 19-34] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Persepsi yang Bertahan
Setelah Kematian mengungkapkannya dalam enam belas cara berbeda, itu hanyalah sekedar
perasaan ... [41]

3.39. [Pandangan salah 35-42] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Tanpa-Persepsi yang
Bertahan Setelah Kematian mengungkapkannya dalam delapan cara berbeda, itu hanyalah sekedar
perasaan ...

3.40. [Pandangan salah 43-50] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Bukan Memiliki Persepsi
dan juga Bukan Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian mengungkapkannya dalam delapan
cara, itu hanyalah sekedar perasaan ...

3.41. [Pandangan salah 51-57] ‘Ketika mereka yang menganut Pemusnahan menyatakan
pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk dalam tujuh cara, itu hanyalah
sekedar perasaan ...

3.42. [Pandangan salah 58-62] ‘Ketika mereka yang menganut Nibbana di Sini dan Saat ini
menyatakan Nibbana di sini dan saat ini bagi makhluk-makhluk hidup saat ini di atas lima landasan,
itu hanyalah sekedar perasaan ...

3.43. [Pandangan salah 19-62] ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa depan
dalam empat puluh empat cara berbeda ...

3.44. [Pandangan salah 1-62] ‘Ketika para petapa dan Brahmana itu yang adalah para spekulator
tentang masa lampau, masa depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh, mengusulkan
pandangan-pandangan dalam enam puluh dua cara berbeda, ini hanyalah sekedar perasaan dari
mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat, kekhawatiran dan kebingungan dari mereka yang
tenggelam dalam ketagihan.

3.45. ‘Ketika para pertapa dan Brahmana itu yang adalah [42] penganut Keabadian menyatakan
keabadian atas diri dan dunia dalam empat cara, itu dikondisikan oleh kontak.®

3.46. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keabadian Sebagian dan Ketidak-abadian sebagian...
3.47. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keterbatasan dan Ketidak-terbatasan ...

3.48. ‘Ketika mereka yang adalah Pegeliat-belut ...

3.49. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Asal-mula Kebetulan ...

3.50. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa lampau dalam delapan belas cara ...
3.51. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian ...

3.52. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian ...
3.53. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Bukan Memiliki Persepsi dan juga Bukan Tanpa-
Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian ...

3.54. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Pemusnahan ...

3.55. ‘Ketika mereka yang menyatakan Nibbana Di Sini dan Saat ini ...

3.56. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa depan ... [43]

3.57. ‘Ketika para petapa dan Brahmana itu yang adalah para spekulator tentang masa lampau, masa
depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh, mengusulkan pandangan-pandangan dalam enam
puluh dua cara berbeda, itu dikondisikan oleh kontak.

3.58-70. ‘Bahwa semua ini (Penganut Keabadian dan seterusnya) harus mengalami perasaan tanpa
kontak adalah mustahil. [44]
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82. ““‘Rupl atta hoti arogo param marana nevasaiifiinasafifii’ti nam pafifiapenti ‘arfipl atta

atta hoti... antava ca anantava ca atta hoti... nevantava nanantava atta hoti arogo param marana
nevasafifiinasafiiii’ti nam pafifiapenti.

83. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana uddhamaghatanika nevasanfiinasaffitvada
uddhamaghatanam nevasafifiinasafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthohi. Ye hi keci,
bhikkhave, samana va brahmana va uddhamaghatanika nevasafifiinasafifitvada uddhamaghatanam
nevasafifiinasafifiim attanam pafifiapenti, sabbe te imeheva atthahi vatthahi...pe... yehi
tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Ucchedavado

84. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam paiifiapenti sattahi vatthahi. Te ca bhonto samanabrahmana kimagamma kimarabbha
ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti sattahi vatthihi?

85. “‘Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va evamvadi hoti evamditthi [evamditth (ka.
p1.)] — ‘yato kho, bho, ayam atta riipi catumahabhiitiko matapettikasambhavo kayassa bheda
ucchijjati vinassati, na hoti param marana, ettavata kho, bho, ayam atta samma samucchinno
hotT’ti. Ittheke sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti.

86. ‘“Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta dibbo rapi
kamavacaro kabalikaraharabhakkho. Tam tvam na janasi na passasi. Tamaham janami passami.
So kho, bho, atta yato kayassa bheda ucchijjati vinassati, na hoti param marana, ettavata kho,
bho, ayam atta samma samucchinno hoti’ti. Ittheke sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam
pafifiapenti.

87. ““Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta dibbo riipt
manomayo sabbangapaccangi ahinindriyo. Tam tvam na janasi na passasi. Tamaham janami
passami. So kho, bho, atta yato kayassa bheda ucchijjati vinassati, na hoti param marana, ettavata
kho, bho, ayam atta samma samucchinno hot7’ti. Ittheke sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam pafifiapenti.

88. ‘“Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta sabbaso
rlipasafifidnam samatikkama patighasafifianam atthangama nanattasafifidnam amanasikara
“‘ananto akaso’’ti akasanaficayataniipago. Tam tvam na janasi na passasi. Tamaham janami
passami. So kho, bho, atta yato kayassa bheda ucchijjati vinassati, na hoti param marana, ettavata
kho, bho, ayam atta samma samucchinno hotT’ti. Ittheke sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam pafifiapenti.

89. ““Tamaiiio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta sabbaso
akasanaficayatanam samatikkamma ‘‘anantam vififiana’’nti vififianaficayatantipago. Tam tvam na
janasi na passasi. Tamaham janami passami. So kho, bho, atta yato kayassa bheda ucchijjati
vinassati, na hoti param marana, ettavata kho, bho, ayam atta samma samucchinno hoti’ti. Ittheke
sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti.

90. ““Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, so atta, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavatda samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta sabbaso
vififianaficayatanam samatikkamma ‘‘natthi kifict’’ti akificafifayatantipago. Tam tvam na janasi
na passasi. Tamaham janami passami. So kho, bho, atta yato kayassa bheda ucchijjati vinassati,
na hoti param marana, ettavata kho, bho, ayam atta samma samucchinno hoti’’ti. Ittheke sato
sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti.

91. ‘Tamafifio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavatd samma samucchinno hoti. Atthi kho, bho, afifio atta sabbaso

3.71. ‘Sehubungan dengan semua ini ..., [45] mereka mengalami perasaan-perasaan ini melalui
kontak yang berulang-ulang melalui enam landasan-indria;” perasaan mengkondisikan ketagihan;
ketagihan mengkondisikan kemelekatan; kemelekatan mengkondisikan penjelmaan; penjelmaan
mengkondisikan kelahiran; kelahiran mengkondisikan penuaan dan kematian, dukacita, ratapan,
kesedihan dan kesusahan.”

‘Ketika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sebagaimana adanya muncul dan lenyapnya
enam landasan kontak, kemenarikan dan bahayanya, dan kebebasan darinya, ia mengetahui apa yang
melampaui semua pandangan ini.

3.72. ‘Petapa dan Brahmana manapun yang adalah para spekulator tentang masa lampau atau masa
depan atau keduanya, yang memiliki pandangan kokoh pada persoalan tersebut dan mengusulkan
pandangan spekulatif, semua ini terperangkap dalam jaring dengan enam puluh dua bagian, dan
kemanapun mereka masuk dan mencoba untuk keluar, mereka tertangkap dan terkurung dalam
jaring ini. Bagaikan seorang nelayan ahli atau pembantunya yang menutup sebagian air dengan
jaring yang baik, berpikir: “Makhluk besar apapun yang ada di air ini, mereka semuanya
terperangkap dalam jaring, [46] dan terkurung dalam jaring”, demikian pula dengan semua ini:
mereka terperangkap dan tertangkap dalam jaring ini.

3.73. ‘Para bhikkhu, jasmani Sang Tathagata yang berdiri tegak dengan unsur-unsur yang
menghubungkannya dengan jasmani akan menjadi hancur.”® Selama jasmani ini ada, para dewa dan
manusia dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya jasmani dan habisnya umur kehidupan, para dewa
dan manusia tidak akan melihatnya lagi. Para bhikkhu, bagaikan ketika tangkai serumpun mangga
dipotong, maka semua mangga pada rumpun itu akan jatuh bersamanya, demikian pula jasmani
Sang Tathagata dengan unsur-unsurnya yang menghubungknnya dengan penjelmaan telah terpotong.
Selama jasmani ini ada, para dewa dan manusia dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya jasmani
dan habisnya umur kehidupan, para dewa dan manusia tidak akan melihatnya lagi.’

3.74. Setelah kata-kata tersebut Yang Mulia Ananda berkata kepada Sang Bhagava: ‘Menakjubkan,
Bhagava, sungguh indah. Apakah nama dari pembabaran Dhamma ini?’

‘Ananda, engkau boleh mengingat pembabaran Dhamma ini sebagai Jaring Manfaat,®® Jaring
Dhamma, Jaring Tertinggi, Jaring Pandangan-pandangan, atau sebagai Kemenangan Tanpa
Tandingan dalam Pertempuran.’

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan para bhikkhu bergembira dan bersukacita mendengar kata-
kata Beliau. Dan ketika pembabaran ini sedang disampaikan, sepuluh ribu alam-semesta

berguncang.

Catatan Kaki

Ada terjemahan lain dari Sutta ini oleh Bhikkhu Bodhi, The All-Embracing
Net of Views: The Brahmajala Sutta and its Commentaries (BPS 1978). Ini
adalah sangat penting pada bagian pendahuluan serta terjemahan
komentarnya. Selain terjemahan oleh Rhys Davids (RD) juga ada terjemahan
ringkas oleh Mrs A.A.G. Bennet dalam Long Discourses of the

Buddha (Bombay 1964, hanya Sutta 1-16 saja), dan juga oleh David Maurice
dalam The Lion’s Roar (London 1962), yang keduanya saya anggap berguna.
Saya juga mempelajari terjemahan sebagian dari Jerman (Sutta
1,2,3,4,5,8,9,11,13,16,21,26,27) oleh R.O. Franke (1913), dan, sejauh yang
diijinkan oleh pengetahuan saya atas bahasa Thai yang terbatas, terjemahan
dalam bahasa Thai (2" ed., Bangkok 2521(1978)). Brahma — dalam judul
memiliki makna ‘tertinggi’. €[

Nalanda, sesudahnya adalah lokasi sebuah universitas Buddhist yang terkenal,
terletak kira-kira 12 km utara Rajagaha (sekarang Rajgir), ibukota

Magadha. 1

Seorang pengikut dari Safijaya Belatthaputta (Baca DN 2.31f). Sariputta dan
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akificafifayatanam samatikkamma ‘‘santametam panitameta’’nti nevasafiiianasafiiidyatantipago.
Tam tvam na janasi na passasi. Tamaham janami passami. So kho, bho, atta yato kayassa bheda
ucchijjati vinassati, na hoti param marana, ettavata kho, bho, ayam atta samma samucchinno
hotT’ti. Ittheke sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti.

92. “‘Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam paiifiapenti sattahi vatthahi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va
ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam vibhavam pafifiapenti, sabbe te imeheva sattahi
vatthtihi...pe... yehi tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.
Ditthadhammanibbanavado

93. ““Santi, bhikkhave, eke samanabrahmana ditthadhammanibbanavada sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti paficahi vatthahi. Te ca bhonto samanabrahmana
kimagamma kimarabbha ditthadhammanibbanavada sato sattassa paramaditthadhammanibbanam
paiifiapenti paficahi vatthihi?

94. “‘Idha, bhikkhave, ekacco samano va brahmano va evamvadi hoti evamditthi — ¢‘yato kho,
bho, ayam atta paficahi kamagunehi samappito samangibhuito paricareti, ettavata kho, bho, ayam
atta paramaditthadhammanibbanam patto hott’ti. Ittheke sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti.

95. ““Tamaniio evamaha —‘atthi kho, bho, eso atta, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata paramaditthadhammanibbanam patto hoti. Tam kissa hetu? Kama hi,
bho, anicca dukkha viparinamadhamma, tesam viparinamafifiathabhava uppajjanti
sokaparidevadukkhadomanassupayasa. Yato kho, bho, ayam atta vivicceva kamehi vivicca
akusalehi dhammehi savitakkam savicaram vivekajam pitisukham pathamam jhanam
upasampajja viharati, ettavata kho, bho, ayam atta paramaditthadhammanibbanam patto hoti’ti.
Ittheke sato sattassa paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti.

96. ““Tamaififio evamaha — “atthi kho, bho, eso atta, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata paramaditthadhammanibbanam patto hoti. Tam kissa hetu? Yadeva
tattha vitakkitam vicaritam, etenetam olarikam akkhayati. Yato kho, bho, ayam atta
vitakkavicaranam viipasama ajjhattam sampasadanam cetaso ekodibhavam avitakkam avicaram
samadhijam pitisukham dutiyam jhanam upasampajja viharati, ettavata kho, bho, ayam atta
paramaditthadhammanibbanam patto hot1’ti. Ittheke sato sattassa paramaditthadhammanibbanam
pafifiapenti.

97. ““Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata paramaditthadhammanibbanam patto hoti. Tam kissa hetu? Yadeva
tattha pitigatam cetaso uppilavitattam, etenetam olarikam akkhayati. Yato kho, bho, ayam atta
pitiya ca viraga upekkhako ca viharati, sato ca sampajano, sukhafica kayena patisamvedeti, yam
tam ariya acikkhanti ‘‘upekkhako satima sukhavihari’’ti, tatiyam jhanam upasampajja viharati,
ettavata kho, bho, ayam atta paramaditthadhammanibbanam patto hott’ti. Ittheke sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti.

98. ““Tamanio evamaha — “atthi kho, bho, eso attd, yam tvam vadesi, neso natthiti vadami; no ca
kho, bho, ayam atta ettavata paramaditthadhammanibbanam patto hoti. Tam kissa hetu? Yadeva
tattha sukhamiti cetaso abhogo, etenetam olarikam akkhayati. Yato kho, bho, ayam atta sukhassa
ca pahana dukkhassa ca pahana pubbeva somanassadomanassanam atthangama
adukkhamasukham upekkhasatiparisuddhim catuttham jhanam upasampajja viharati, ettavata
kho, bho, ayam atta paramaditthadhammanibbanam patto hoti’ti. Ittheke sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti.

99. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana ditthadhammanibbanavada sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti paficahi vatthiihi. Ye hi keci, bhikkhave, samana va
brahmana va ditthadhammanibbanavada sato sattassa paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti,
sabbe te imeheva paficahi vatthihi...pe... yehi tathagatassa yathabhuccam vannam samma
vadamana vadeyyum.

o~

11.

12.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

23.

Moggallana, siswa Buddha yang paling terkenal, mulanya adalah pengikut
Safijaya, dan karena kepergian merekalah, selain hilangnya keuntungannya,
yang memicu kemarahan Suppiya (DA). €01

Secara harfiah ‘Itu tidak ada dalam diri kami’ €01

DA menunjukkan bahwa ‘Moralitas lebih rendah dibandingkan dengan
kualitas yang lebih tinggi, karena moralitas tidak mencapai konsentrasi yang
luhur, juga tidak mencapai konsentrasi kebijaksanaan agung’. Cf. paragraf
28. <[]

Puthujjana: seorang ‘biasa’ yang, belum menghancurkan tiga belenggu
pertama (pandangan tentang diri, keragu-raguan, kemelekatan pada upacara
dan ritual), belum ‘memasuki arus’ dan belum mulai menapaki jalan yang
lebih tinggi (adi-duniawi). 1

Cara yang biasanya digunakan oleh Sang Buddha untuk merujuk pada diri
sendiri. Baca pendahuluan, p.46. <1

Tiga bagian ini tentang moralitas muncul secara persis dalam seluruh dari 13
Sutta pertama dan dapat dikelompokkan menjadi suatu ‘bagian’ terpisah
(RD). 2L

Kata ‘menjauhi’ ini diulang di seluruh naskah. (1

Brahmacariya adalah cara hidup suci yang tertinggi, yaitu hidup selibat. DA
menunjukkan bahwa hal ini termasuk menjauhi segala bentuk perilaku erotis
selain hubungan seksual. €1

Atthavadi: attha juga berarti ‘yang bermanfaat’ (baca catatan

selanjutnya). 1

Atthasarhitam: Di sini makna attha jelas sebagai ‘bermanfaat’. €[]

‘Pada waktu yang salah’ artinya antara tengah hari dan fajar keesokan
harinya. €1

Paragraf 8-9 mencakup empat sila pertama yang dilaksanakan oleh samanera.
Penjelasan atas berbagai bentuk ucapan salah di sini (dan dibagian lain)
mencerminkan pentingnya mengendalikan lidah. Yang mengherankan adalah
tidak adanya aturan menghindari kemabukan, tetapi digantikan dengan sebuah
rujukan pada ‘merusak benih dan hasil panen’. Lima aturan berikutnya sesuai
dengan sila samanera 6-10. €]

Akan tetapi Sang Buddha sendiri menerima tanah dari Anathapindika dan
yang lainnya untuk Sangha. (1

Sobha-nagarakar: ‘dari kota Sobha’ (ini adalah kota para gandhabba atau
musisi surgawi). RD berpikir tentang sebuah pertunjukan balet yang
diperankan oleh peri-peri. BB menterjemahkannya sebagai ‘pertunjukan seni’
— yang tentu saja memberikan kesan yang keliru bagi pembaca masa kini! €[]
Candalam vamsam dhopanasm: tidak jelas. Pelakunya diduga berkasta rendah.
DA berpikir tentang sebuah bola besi (yang digunakan untuk sulap?). (1
Catur, dengan 64 atau 100 kotak, berasal dari india. Meskipun sebelumnya
tidak dikenal, namun diperkenalkan di Eropa oleh orang-orang Kristen. (1
Catur pikiran, yang dimainkan tanpa papan catur. €[]

Ditulis di udara, atau di punggung seseorang. Tulisannya sudah ada, tetapi
belum digunakan oleh Sang Buddha atau guru-guru lainnya pada masa

itu. 01

Permainan tebak-tebakan, bukan telepati. <[]

Pallanka: (darimana, yang tertinggi, ‘tandu’ kita), juga berarti ‘duduk bersila’
(baca n.519, 520). €1

Tiracchana-katha: secara harfiah: pembicaraan-binatang. Ketika binatang-
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100. “‘Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana aparantakappika aparantanuditthino aparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya vatthahi. Ye hi keci,
bhikkhave, samana va brahmana va aparantakappika aparantanuditthino aparantam arabbha
anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti, sabbe te imeheva catucattarisaya vatthiihi...pe... yehi
tathagatassa yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

101. ““Imehi kho te, bhikkhave, samanabrahmana pubbantakappika ca aparantakappika ca
pubbantaparantakappika ca pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti dvasatthiya vatthihi.

102. ““Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va pubbantakappika va aparantakappika va
pubbantaparantakappika va pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti, sabbe te imeheva dvasatthiya vatththi, etesam va afifiatarena; natthi
ito bahiddha.

103. ““Tayidam, bhikkhave, tathagato pajanati — ‘ime ditthitthana evamgahita evamparamattha
evamgatika bhavanti evamabhisamparaya’ti. Tafica tathagato pajanati, tato ca uttaritaram
pajanati, tafica pajananam na paramasati, aparamasato cassa paccattafifieva nibbuti vidita.
Vedananam samudayafica atthangamarfica assadafica adinavafica nissaranafica yathabhtitam
viditva anupadavimutto, bhikkhave, tathagato.

104. ““Ime kho te, bhikkhave, dhamma gambhira duddasa duranubodha santa panita atakkavacara
nipuna panditavedaniya, ye tathagato sayam abhififia sacchikatva pavedeti, yehi tathagatassa
yathabhuccam vannam samma vadamana vadeyyum.

Paritassitavipphanditavaro

105. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica
paififiapenti catiihi vatthiihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam ajanatam apassatam
vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

106. “‘Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam
sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti cattihi vatthihi, tadapi tesam
bhavatam samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam
paritassitavipphanditameva.

107. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti
catiihi vatthiihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam
tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

108. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha
samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam catiihi vatthtihi, tadapi tesam bhavatam
samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.
109. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica pafifiapenti dvihi vatthiihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam
ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

110. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika pubbantanuditthino pubbantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti attharasahi vatthiihi, tadapi tesam bhavatam
samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.
111. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika sanfiivada uddhamaghatanam
safifiim attanam pafifiapenti solasahi vatthiihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam
ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

112. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika asanfitvada
uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthtihi, tadapi tesam bhavatam
samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.
113. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika nevasafifitnasaffiivada
uddhamaghatanam nevasafifitnasafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthiihi, tadapi tesam
bhavatam samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam
paritassitavipphanditameva.
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44,

binatang berjalan bersama-sama, jadi pembicaraan ini tidak mengarah menuju
ke atas (DA). Baca juga n.244. <1

Lokakhayikam: spekulasi filosofis dari jenis para materialis (DA). €1
Iti-bhavabhava-katha: juga diartikan sebagai ‘untung dan rugi’, namun makna
filosofis (seperti dalam terjemahan Horner dan Nanamolli dari MN 76) lebih
disukai. €01

Juga pada MN 77, dan SN 46.9. 1|

Untuk keterangan terperinci mengenai praktik ini, baca VM 1.61-82. <1
Angasn: termasuk telapak kaki serta telapak tangan. €01

Mengetahui jimat yang digunakan oleh seseorang yang berdiam dalam sebuah
rumah tanah. €

Kannika-lakkhanam: dari kanna ‘telinga’. DA berpikir bahwa ini artinya
giwang atau sudut atap rumah, keduanya tidak cocok di sini. Saya mengikuti
terjemahan Thai yang, mungkin mengikuti tradisi kuno, memiliki tun ‘tikus
bambu’ (Baca McFarland, Thai-English Dictionary, p.371). Franke
mengatakan ‘seekor binatang yang selalu disebut kelinci’, dan diduga bahwa
tentunya berarti sekor binatang bertelinga panjang. €1

Rafifiar: yaitu pemimpin bersama dari suatu negara republik. €1
Viruddha-gabbha-karapari: atau mungkin ‘menghidupkan janin’. €1

Yaitu praktik pengobatan untuk mendapatkan keuntungan yang dicela di

sini. [

Pandangan-pandangan salah ini disimpulkan dalam paragraf 3.32ff. <01
Yaitu, tidak menghasilkan sesuatu yang baru. €1

Sarmvartam-vivattarm: ‘definisi PED seharusnya dibalik” (BB). Baca VM
13.28ff. 201

Takki: BB menterjemahkan ini sebagai ‘rasionalis’, yang sepertinya

keliru. €1

Ini adalah bagian dari alam Berbentuk (riipaloka) yang menghindari
penghancuran. Untuk hal ini dan ‘lokasi’ lainnya baca pendahuluan, p.37. €11
Manomaya: diciptakan oleh pikiran, bukan melalui hubungan seksual. Mereka
adalah para dewa. Dalam pengertian lain, semua dhamma dikatakan adalah
ciptakan pikiran (Dhp. 1-2). €01

Tidak membutuhkan makanan material, tetapi bertahan dari faktor jhana

piti ‘kegembiraan’ (n.81). €

Brahma menempati posisi rendah, dan fungsi-penciptaannya ditiadakan dalam
Buddhisme. Baca juga MN 49.8 (=MLS i, 391). <[

Umur kehidupan mahkluk-makhluk adalah tetap di beberapa alam, dan
berlainan di alam lain. Jasa (pufifia) adalah perbuatan baik secara karma,
mengarah menuju kelahiran kembali yang baik. €1

Khiddapadosika: para dewa ini dan kelompok berikutnya hanya disebutkan di
sini dan dalam Sutta 20, 24. Mereka menggambarkan akibat dari keinginan
dan penolakan bahkan dalam alam-alam (yang relatif) ‘lebih tinggi’.
Kemajuan moral nyaris mustahil di luar alam manusia, jadi mereka
sebenarnya beruntung terjatuh ke kondisi itu. Perhatian (sati) adalah yang
paling penting. DA mengatakan tubuh para dewa ini begitu halusnya hingga
jika mereka lalai makan satu kali saja, maka mereka akan meninggal dunia
dari alam tersebut. Bahkan jika mereka makan segera setelahnya, sudah
terlambat. €1

Manopadosika. DA mengatakan ini berdiam di alam Empat Raja Dewa (yaitu
persis di atas alam manusia). Yang menarik, jika hanya satu dari dewa
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114. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam paiifiapenti sattahi vatthaihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam ajanatam
apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

115. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ditthadhammanibbanavada sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti paficahi vatthahi, tadapi tesam bhavatam
samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.
116. “‘Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana aparantakappika aparantanuditthino aparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya vatthihi, tadapi tesam
bhavatam samanabrahmananam ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam
paritassitavipphanditameva.

117. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika ca aparantakappika ca
pubbantaparantakappika ca pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti dvasatthiya vatthiihi, tadapi tesam bhavatam samanabrahmananam
ajanatam apassatam vedayitam tanhagatanam paritassitavipphanditameva.

Phassapaccayavaro

118. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica
panfiapenti cattihi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

119. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika ekaccam
sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica pafifiapenti catiihi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.
120. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti
cattihi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

121. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha
samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam catihi vatthihi, tadapi phassapaccaya.

122. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica pafifiapenti dvihi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

123. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika pubbantanuditthino pubbantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti attharasahi vatthtihi, tadapi phassapaccaya.
124. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika saffitvada uddhamaghatanam
safifiim attanam pafifiapenti solasahi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

125. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika asaffitvada
uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatththi, tadapi phassapaccaya.

126. ‘“Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika nevasaffiinasafifitvada
uddhamaghatanam nevasafifiinasafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthiihi, tadapi
phassapaccaya.

127. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam paiifiapenti sattahi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

128. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ditthadhammanibbanavada sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam paiifiapenti paficahi vatthiihi, tadapi phassapaccaya.

129. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana aparantakappika aparantanuditthino aparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya vatthtihi, tadapi
phassapaccaya.

130. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika ca aparantakappika ca
pubbantaparantakappika ca pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti dvasatthiya vatthtihi, tadapi phassapaccaya.

Netam thanam vijjativaro

131. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica
panfiapenti cattihi vatthiihi, te vata afifiatra phassa patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

132. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ekaccasassatika ekacca asassatika ekaccam
sassatam ekaccam asassatam attanafica lokafica paifiapenti cattihi vatthahi, te vata aifiatra phassa
patisamvedissantiti netam thanam vijjati.
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46.
47.
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54.

tersebut yang marah sedangkan yang lain tetap tenang, hal ini akan mencegah
yang pertama meninggal dunia, yang sepertinya menggambarkan pemikiran
Dhp. 5, 6. Pada intinya para dewa ini tidak berbeda dengan yang disebutkan
dalam paragraf 1-2, tetapi pada tingkat yang lebih rendah. <[]

Citta: lebih kurang sinonim dengan mano ‘pikiran’, tetapi lebih sering
digunakan seperti ‘hati’ dalam bahasa indonesia (mengetahu isi hati
seseorang, dan sebagainya). (1

Antanantika: atau ‘Extensionist’ (RD) €[]

DA menghubungkan berbagai pandangan ini dengan jhana yang lebih tinggi
(baca pendahuluan, p. 42), yang diperoleh dengan bantuan kasiza (piringan
berwarna, dan sebagainya, cf. VM chs.4,5). DA mengatakan: ‘(1) Tanpa
memperluas gambaran hingga batas dunia, ia berdiam merasakan dunia
sebagai terbatas. (2) Tetapi ia yang memperluas gambaran-kasiza hingga
batas dunia merasakan dunia sebagai tidak terbatas. (3) Tanpa memperluas ke
arah atas dan ke bawah, namun memperluasnya secara melintang, ia
merasakan dunia sebagai terbatas dari atas ke bawah, dan tidak terbatas secara
melintang. (4) Ajaran dari mereka yang menggunakan logika harus dipahami
dengan metode yang telah disebutkan.’ [Ini tidak dijelaskan, walaupun Sub-
Komentar mencoba memberikan penjelasan: ‘Jika diri adalah terbatas, maka
kelahiran kembali di tempat yang jauh tidak akan dapat diingat. Dan jika tidak
terbatas, seseorang yang hidup di alam ini akan dapat mengalami kebahagiaan
alam surga dan penderitaan alam neraka, dan sebagainya. Jika seseorang
menganggapnya sebagai terbatas dan tidak terbatas, maka seseorang akan
menimbulkan kesalahan atas kedua posisi sebelumnya. Oleh karena itu diri
tidak dapat dinyatakan sebagai terbatas atau tidak terbatas.’] (diterjemahkan
oleh BB, pp.172, 171). [

Amara-vikheppika: dapat diterjemahkan sebagai ‘geliat-belut’ (RD) atau
‘pernyataan membingungkan tanpa ujung’ (BB): amara (lit. ‘tanpa kematian’)
adalah nama dari seekor ikan yang licin, mungkin seekor belut, yang
menghindari tangkapan dengan menggeliat (DA). Ini juga kemungkinan
dimaksudkan sebagai permainan kata. €[]

Bertujuan untuk latihan yang lebih tinggi atau untuk kelahiran kembali di
alam surga (DA). Cf. paragraf 1.5, yang mana yang dimaksudkan adalah yang
pertama. (1

Karena rasa malu bermoral dan rasa takut bermoral (hiri-ottappa) (DA), yaitu,
malu dalam melakukan perbuatan salah, dan takut terhadap kesalahan. Kedua
kualitas ini disebut ‘Pengawal dunia’ (cf. Nyanaponika Thera, Abhidhamma
Studies, 2"., Colombo 1965, p.80). Dengan demikian dianggap bahwa tiga
kelompok pertama dari geliat-belut memiliki rasa malu. Pernyataan
menghindar mereka berpangkal pada kurangnya pengetahuan, bukan karena
berhati-hati. (1

Pandangan-pandngan berikut dalam DN 2.31f. diduga bersumber dari Safijaya
(bacan.13). 1

Empat ‘alternatif® dari logika india: suatu hal (a) ada, (b) tidak ada, (c) ada
dan juga tidak ada, (d) bukan ada dan juga bukan tidak ada. (1

Opapatika: di sini dalam pengertian spesifik dari yang-tidak-kembali
(andagami). Baca n.185. €[]

Baca juga DN 9.25 dan n.219. €[]

Setelah mencapai penyerapan tinggi, dan takut akan bahaya kelahiran
persepsi, maka mereka mengharapkan, dan mendapatkan, keadaan tanpa-



https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#114
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#115
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#116
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#117
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#phassapaccayavaro
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#118
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#119
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#120
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#121
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#122
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#123
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#124
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#125
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#126
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#127
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#128
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#129
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#130
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#netam
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#131
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-pl-vri.html#132
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:44
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:45
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:46
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:47
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:48
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:49
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:50
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:51
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:52
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:53
https://dhammacitta.org/teks/dn/dn01-id-walshe.html#fnref:54

19

133. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana antanantika antanantam lokassa pafifiapenti
cattihi vatthtihi, te vata afifiatra phassa patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

134. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana amaravikkhepika tattha tattha pafiham puttha
samana vacavikkhepam apajjanti amaravikkhepam catiihi vatthihi, te vata afifiatra phassa
patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

135. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana adhiccasamuppannika adhiccasamuppannam
attanafica lokafica panfiapenti dvihi vatthaihi, te vata aifatra phassa patisamvedissantiti netam
thanam vijjati.

136. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika pubbantanuditthino pubbantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti attharasahi vatthiihi, te vata afifiatra phassa
patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

137. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika sanfiivada uddhamaghatanam
safiflim attanam pafifiapenti solasahi vatthiihi, te vata afifiatra phassa patisamvedissantiti netam
thanam vijjati.

138. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika asafifitvada,
uddhamaghatanam asafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthtihi, te vata afifiatra phassa
patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

139. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana uddhamaghatanika nevasaffiinasafifitvada
uddhamaghatanam nevasafifitnasafifiim attanam pafifiapenti atthahi vatthiihi, te vata afifiatra
phassa patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

140. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ucchedavada sato sattassa ucchedam vinasam
vibhavam paffiapenti sattahi vatthiihi, te vata afifiatra phassa patisamvedissantiti netam thanam
vijjati.

141. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana ditthadhammanibbanavada sato sattassa
paramaditthadhammanibbanam pafifiapenti paficahi vatthahi, te vata afifiatra phassa
patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

142. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana aparantakappika aparantanuditthino aparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti catucattarisaya vatthihi, te vata afifiatra
phassa patisamvedissantiti netam thanam vijjati.

143. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana pubbantakappika ca aparantakappika ca
pubbantaparantakappika ca pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti dvasatthiya vatthiihi, te vata afifiatra phassa patisamvedissantiti
netam thanam vijjati.

Ditthigatikadhitthanavattakatha

144. ““Tatra, bhikkhave, ye te samanabrahmana sassatavada sassatam attanafica lokafica
panfiapenti cattihi vatthiihi, yepi te samanabrahmana ekaccasassatika ekaccaasassatika...pe...
yepi te samanabrahmana antanantika... yepi te samanabrahmana amaravikkhepika... yepi te
samanabrahmana adhiccasamuppannika. .. yepi te samanabrahmana pubbantakappika... yepi te
samanabrahmana uddhamaghatanika safifitvada. .. yepi te samanabrahmana uddhamaghatanika
asaffitvada... yepi te samanabrahmana uddhamaghatanika nevasaffiinasafnfiivada... yepi te
samanabrahmana ucchedavada... yepi te samanabrahmana ditthadhammanibbanavada. .. yepi te
samanabrahmana aparantakappika... yepi te samanabrahmana pubbantakappika ca
aparantakappika ca pubbantaparantakappika ca pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam
arabbha anekavihitani adhimuttipadani abhivadanti dvasatthiya vatthihi, sabbe te chahi
phassayatanehi phussa phussa patisamvedenti tesam vedanapaccaya tanha, tanhapaccaya
upadanam, upadanapaccaya bhavo, bhavapaccaya jati, jatipaccaya jaramaranam
sokaparidevadukkhadomanassupayasa sambhavanti.

Vivattakathadi

145. “‘Yato kho, bhikkhave, bhikkhu channam phassayatananam samudayafica atthangamafica
assadafica adinavafica nissaranafica yathabhiitam pajanati, ayam imehi sabbeheva uttaritaram
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persepsi. Akan tetapi, Dengan dorongan persepsi pertama, namun, mereka
jatuh dari alam itu (DA). €01

Pandangan para Ajivika (DA): baca DN 2.19-20 dan nn.102-109. Cf. A.L.
Basham, History and Doctrine of the Ajivka, (London 1951). €[

Ini adalah pandangan para penganut Jain. DA mengatakan pandangan-
pandangan lainnya yang disebutkan adalah didasarkan pada berbagai
pengalaman meditasi. €[]

Sub-Komentar (baca BB, p.190) sangat membantu di sini: (1) didasarkan pada
pengalaman atas alam tanpa-persepsi (baca n.65), (2) menganggap persepsi
sebagai diri, (3) menganggap materi, atau dhamma materi dan tanpa-materi +
persepsi sebagai diri, (4) didasarkan pada logika, (5-8) harus dipahami seperti
pada n.57. [

(1) didasarkan pada persepsi halus yang tidak mampu melakukan fungsi ini
pada saat kematian dan saat merangkai kelahiran kembali (baca n.125).
Selebihnya seperti pada n.68. ]

‘Tanah’ (pathavi) atau keluasan, ‘air’ (apo) atau kohesi, ‘api’ (tejo) atau
temperatur, ‘angin’ (vayo) atau gerakan: nama tradisional untuk empat
kualitas ini muncul, dalam proporsi yang berbeda-beda, dalam segala hal. €1
Dalam pandangan Buddhist, ada tambahan yang diperlukan akan

kehadiran gandhabba atau ‘makhluk-yang-akan-dilahirkan’, yaitu
kemunculan ‘arus kesadaran’ yang baru yang bergantung pada kesadaran dari
makhluk-makhluk yang baru meninggal dunia. Cf. MN 38.1-7. Baca

p.45. 11

Dibba (Skt. Divya): diturunkan dari tangkai yang sama dengan deva: cf.
Latin divus. €[]

Kamavacara: alam indria (kamaloka), yang terendah di antara tiga alam. (1
Kabalinkarahara biasanya berarti ‘makanan materi’. Di sini merupakan jenis
makanan yang dikonsumsi oleh para dewa tingkat rendah. <1

DA mengatakan yang satu ini mengambil bentuk dewata (dibb ‘atthabhava),
yaitu, bentuk para dewa dari alam indria, untuk diri. Anggapannya adalah
bahwa makhluk ini bertahan terhadap hancurnya tubuh fisik selama beberapa
waktu tertentu (dalam waktu yang tidak ditentukan), ‘pemusnahan’ terjadi
pada pelenyapannya, dan serupa untuk ‘diri-diri’ lainnya. Seperti yang
ditunjukkan oleh BB (p.32), ‘Hanya bentuk pertama dari pemusnahan yang
adalah materialistis; enam mengakui bahwa ajaran ini dapat mengambil
penampilan spiritual.” €[]

‘Dihasilkan oleh pikiran-jhana (DA). €1

Empat berikutnya berhubungan dengan ‘pembebasan’ ke 4-7 (DN 15:35) atau
empat yang lebih tinggi, jhana-jhana ‘tanpa bentuk’. €[]

Tentu saja, hal ini bukan Nibbana sesungguhnya dalam Buddhisme (baca
pendahuluan, p.27). DA mengatakan meredanya penderitaan
(dukkhavipasama) dalam bentuk individu ini (mereda sebagai sesuatu yang
jauh dari pelenyapan). Sub-Komentar yang baru (dikutip oleh BB, p.197)
menambahkan: ‘Ini bukanlah buah tertinggi dan bukan unsur yang tidak
terkondisi (asankhata-dhatu = nibbana), karena ini melampaui wilayah dari
para penganut teori ini.” €

Berbagai jhana yang secara keliru dianggap Nibbana €|

Vitakka-vicara: kadang-kadang diterjemahkan ‘awal pikiran dan
kelangsungan pikiran’. Saya berutang pada L.S. Cousins atas sarannya bahwa
saya harus meminjam terjemahan dari Ven. Nanamoli ‘pemikiran dan
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pajanati.

146. ““Ye hi keci, bhikkhave, samana va brahmana va pubbantakappika va aparantakappika va
pubbantaparantakappika va pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani
adhimuttipadani abhivadanti, sabbe te imeheva dvasatthiya vatthiihi antojalikata, ettha sitava
ummujjamana ummujjanti, ettha pariyapanna antojalikatava ummujjamana ummujjanti.
“‘Seyyathapi, bhikkhave, dakkho kevatto va kevattantevasi va sukhumacchikena jalena parittam
udakadaham [udakarahadam (sI. sya. pi.)] otthareyya. Tassa evamassa — ‘ye kho keci imasmim
udakadahe olarika pana, sabbe te antojalikata. Ettha sitava ummujjamana ummujjanti; ettha
pariyapanna antojalikatava ummujjamana ummujjanti’ti; evameva kho, bhikkhave, ye hi keci
samana va brahmana va pubbantakappika va aparantakappika va pubbantaparantakappika va
pubbantaparantanuditthino pubbantaparantam arabbha anekavihitani adhimuttipadani
abhivadanti, sabbe te imeheva dvasatthiya vatthiihi antojalikata ettha sitava ummujjamana
ummujjanti, ettha pariyapanna antojalikatdva ummujjamana ummujjanti.

147. ““Ucchinnabhavanettiko, bhikkhave, tathagatassa kayo titthati. Yavassa kayo thassati, tava
nam dakkhanti devamanussa. Kayassa bheda uddham jivitapariyadana na nam dakkhanti
devamanussa.

“‘Seyyathapi, bhikkhave, ambapindiya vantacchinnaya yani kanici ambani

vantapatibandhani [vantipanibandhanani (si. pi.), vandapatibaddhani (ka.)], sabbani tani
tadanvayani bhavanti; evameva kho, bhikkhave, ucchinnabhavanettiko tathagatassa kayo titthati,
yavassa kayo thassati, tava nam dakkhanti devamanussa, kayassa bheda uddham jivitapariyadana
na nam dakkhanti devamanussa’’ti.

148. Evam vutte ayasma anando bhagavantam etadavoca — ‘ ‘acchariyam, bhante, abbhutam,
bhante, ko namo ayam, bhante, dhammapariyayo’’ti? ‘‘Tasmatiha tvam, ananda, imam
dhammapariyayam atthajalantipi nam dharehi, dhammajalantipi nam dharehi, brahmajalantipi
nam dharehi, ditthijalantipi nam dharehi, anuttaro sangamavijayotipi nam dharehi’’ti. Idlamavoca
bhagava.

149. Attamana te bhikkhii bhagavato bhasitam abhinandunti. Imasmifica pana veyyakaranasmim
bhafiflamane dasasahassT [sahassT (katthaci)] lokadhatu akampitthati.

Brahmajalasuttam nitthitam pathamam.

71

72.

73.
74.
75.

76.

77.

78.

79.

80.

pertimbangan’ (diganti oleh penyunting) dalam terjemahan MN darinya (yang
akan datang). Cf. n.611. (1

Piti: kata yang sulit diterjemahkan. Terjemahan bervariasi dari ‘minat’ hingga
‘semangat’ dan ‘gairah’. Ini dikelompokkan bukan sebagai perasaan (vedana)
tetapi sebagai bagian dari kelompok bentukan-bentukan pikiran (sankhara),
yaitu, sebagai suatu reaksi pikiran. BDic mengatakan: ‘Ini dapat dijelaskan
secara psikologis sebagai “minat gembira™ — istilah sederhananya mungkin
adalah ‘kegembiraan meluap’. €1

Sukha: perasaan menyenangkan, jasmani atau batin (meskipun untuk batin
tersedia kata somanassa). Perbedaan antara kata ini dengan pi#i terlihat kecil
namun penting. €1

Samadhi di sini memiliki makna dasar ‘konsentrasi’ €1

Upekkhaka. (1

Sampajana: bukan ‘terkendali’ seperti yang sering diartikan oleh banyak
penerjemah setelah RD. €1

Phassa adalah ‘kontak” antara landasan-indria dan objeknya, misalnya, mata
dengan objek terlihat. Kontak demikian adalah landasan bagi perasaan
(vedana). €11

Mata, telinga, hidung, lidah, badan sebagai landasan indria nyata, dan pikiran
(yang selalu merupakan indria keenam dalam Buddhisme). ]

Ini adalah penjelasan pertama, sebagian dari sebab akibat yang saling
bergantungan (paricca-samuppada) dalam Kanon. Baca Pendahuluan, p.34,
dan Sutta 14, 15. 21

Semuanya yang sebelumnya mengikatnya pada lingkaran kelahiran

kembali. 21

Attha: cf. nn.21 dan 22 <[]

(] DN [: Brahmajala Sutta

Bagian Singkat tentang Moralitas

Bagian Menengah tentang Moralitas

Bagian Panjang tentang Moralitas
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